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Tujuan pengembangan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 
Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga yang dapat digunakan sebagai sumber 
belajar siswa kelas X jurusan jasa boga di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 
Purworejo dan mengetahui kelayakan Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga untuk 
digunakan sebagai sumber belajar siswa kelas X jurusan jasa boga di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 3 Purworejo. 
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development. Sasaran 
dari pengembangan penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Kejuruan  
jurusan jasa boga kelas X, dimana objek penelitian ini adalah peserta didik 
Jurusan Jasa Boga Kelas X JB 3 di SMK Negeri 3 Purworejo sebanyak 27 orang. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 
cara metode wawancara, tes, dan angket. Analisis data dilakukan dengan 
analisis deskriptif. Penyusunan Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga dilakukan 
dengan model 4D yaitu pada tahap define, design, development, dan 
disseminate. 
Hasil penelitian diketahui bahwa Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga 
yang dikembangkan oleh penulis mempunyai tingkat keterbacaan teks sebesar 
90,99%, hal ini menunjukkan bahwa tingkat keterbacaan teks terhadap buku 
saku termasuk ke dalam kriteria mudah dipahami. Kemudian Buku Saku Zat Gizi 
Sumber Tenaga dari aspek kelayakan isi memiliki prosentase sebesar 89,81%, 
aspek bahasa 82,41%, aspek penyajian 83,33%, rancangan dan kemudahan 
93,98%, serta aspek grafik 91,53%. Hasil tingkat ketertarikan responden 
terhadap buku saku secara keseluruhan sebesar 90,27%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat ketertarikan responden terhadap Buku Saku Zat Gizi 
Sumber Tenaga termasuk ke dalam kriteria tertarik. 
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“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. …” 
(Q.S. Al-Baqarah : 286) 
 
“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua.” 
(Aristoteles) 
 




“Berusaha menjadi orang yang berguna bagi lingkungan sekitar merupakan hal yang mulia 
dan merupakan tabungan bagi kita di akhirat kelak” 
 
“Jadilah seperti karang di lautan yang kuat dihantam ombak dan kerjakanlah hal yang 
bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain, karena hidup hanyalah sekali. Ingat hanya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakekatnya fungsi pendidikan adalah merupakan serangkaian 
tugas atau misi yang diemban dan harus dilaksanakan oleh pendidikan. Pada 
jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), disamping penekanan pada 
kemampuan akademik dan kemampuan umum, diajarkan pula kemampuan 
kejuruan sebagai bekal antisipasi memasuki dunia kerja. Hal tersebut sesuai 
dengan Tujuan didirikannya SMK yaitu untuk mempersiapkan siswa 
memasuki lapangan kerja. Misi dan tujuan SMK tercantum dalam PP No. 29 
tahun 2005, yaitu menyiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja serta 
mengembangkan sikap profesional, menyiapkansiswa agar mampu memiliki 
karir, kompetensi, mampu mengembangkan diri, menyiapkan tamatan agar 
menjadi warga negara yang produktif dan kreatif (Dwi Siswoyo, 2013: 20). 
Pembelajaran merupakan suatu proses belajar dan mengajar yang 
dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Pembelajaran bertujuan untuk 
mendapatkan kemampuan baru berupa ilmu pengetahuan maupun 
keterampilan. Namun sebenarnya pembelajaran dapat dilakukan tidak hanya 
dengan cara yang monoton hanya berpedoman pada buku pelajaran yang 
terformat tebal, tidak berwarna, tidak bergambar, atau bahkan hanya berupa 
hand out atau modul yang hanya berisikan materi–materi yang sangat 
banyak sehingga sangat tidak menarik untuk dilihat bahkan dibaca. 
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Kemajuan teknologi informasi dalam bidang pendidikan merupakan 
salah satu faktor yang mendukung adanya pengembangan sebuah sumber 
pembelajaran, khususnya media visual sebagai sumber pembelajaran. Media 
pembelajaran visual merupakan media pembelajaran yang paling sering 
digunakan dalam pembelajaran yang ada sehari–hari di sekolah sebagai 
sumber belajar. Akan tetapi banyak sekali sumber-sumber belajar tersebut 
dikemas dengan wujud yang kurang menarik, tebal, tidak berwarna, 
berbentuk besar, dan tidak bergambar, sehingga kurang menarik untuk dilihat 
ataupun dibaca. Mengingat adanya kekurangan–kekurangan pada sumber 
pembelajaran tersebut, salah satu alternatif sumber pembelajaran yang dapat 
digunakan sebagai sumber belajar pada pembelajaran di sekolah adalah 
buku saku.  
Buku saku adalah salah satu sumber pembelajaran berupa buku, 
akan tetapi berukuran lebih kecil dengan buku pada umumnya serta dapat 
diselipkan atau disimpan di dalam saku, oleh sebab itu dinamakan buku 
saku. Buku saku ini merupakan sumber buku yang memiliki pemecahan 
masalah dari sumber belajar yang ada sebelumnya. Karena buku saku ini 
memiliki kelebihan, yaitu wujud yang tipis, berukuran tidak besar hanya 
berukuran kertas sebesar hagaki 100 x 148 mm atau biasanya paling 
maksimal dicetak dengan ukuran 15 x 10 cm, selain itu buku saku juga 
memiliki kriteria yang tipis dengan batasan maksimal pada halaman 50 
sampai dengan 60 halaman agar mudah dibawa kemana-mana (Imas 
Kurniasih, 2014: 90). 
Mata Pelajaran Ilmu Gizi di SMK merupakan pembelajaran yang 
menggabungkan antara pembelajaran teori dan praktikum. Akan tetapi, 
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melihat dari silabus yang ada, pembelajaran yang mendominasi adalah 
pembelajaran berupa teori. Bersumber dari silabus SMK jurusan jasa boga, 
mata pelajaran ilmu gizi adalah mata pelajaran yang dipelajari pada kelas X 
yang memiliki beberapa materi pokok yang dalam penyampaiannya berupa 
pembelajaran teori, diantaranya adalah mengenai zat gizi sumber tenaga, 
kekurangan zat gizi sumber tenaga, zat gizi sumber pembangun, kekurangan 
zat gizi sumber pembangun, zat gizi sumber mineral, kekurangan mineral, zat 
gizi sumber vitamin, kekurangan zat gizi sumber vitamin, Daftar Komposisi 
Bahan Makanan (DKBM), Daftar Bahan Makanan Penukar (DBMP), Daftar 
Angka Kecukupan Gizi (AKG), menu seimbang, penyusunan menu seimbang 
untuk bayi, penyusunan menu seimbang untuk remaja, penyusunan menu 
seimbang untuk dewasa, penyusunan menu seimbang untuk manula, dan 
penyusunan menu seimbang untuk wanita hamil dan menyusui. 
Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan di salah satu SMK, 
yaitu di SMK Negeri 3 Purworejo, saat ini media pembelajaran khususnya 
pada pembelajaran ilmu gizi diantaranya berupa buku teks dan hand out. Dari 
media–media tersebut, masing–masing memiliki kelemahan. Buku pelajaran 
yang diberikan sangat tebal, tidak berwarna serta monoton dan 
membosankan untuk dibaca, serta berbentuk besar sehingga kurang praktis 
untuk dibawa kemana – mana. Untuk hand out sendiri, hanyalah berupa foto 
copy yang tidak berwarna, sehingga kurang menarik untuk dilihat bahkan 
dibaca. Mengingat adanya kekurangan-kekurangan pada media dan sumber  
pembelajaran tersebut, salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat 
digunakan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran ilmu gizi adalah buku 
saku. Berdasarkan wawancara kepada guru yang mengampu mata pelajaran 
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ilmu gizi di SMK negeri 3 Purworejo, awal mula adanya gagasan 
pengembangan buku saku tersebut juga merupakana salah satu ide dari 
beliau. Beliau menyarankan untuk adanya pengembangan media 
pembelajaran berupa buku pelajaran yang lebih inovatif dan fleksibel dalam 
penggunaannya. Buku saku ini, dirancang dengan materi yang telah 
disesuaikan dengan silabus mata pelajaran ilmu gizi yang ada di SMK 
dengan materi zat gizi sumber tenaga. Selain itu, belum ada buku saku yang 
memuat materi tersebut di SMK Negeri 3 Purworejo. Alasan pemilihan materi 
zat gizi sumber tenaga dikarenakan materi tersebut merupakan materi teori 
awal yang disampaikan pada mata pelajaran ilmu gizi, sehingga dengan 
adanya inovasi dalam pengembangan media pembelajaran tersebut, siswa 
menjadi lebih termotivasi untuk menempuh materi pembelajaran kedepannya. 
Berdasarkan observasi, para peserta didik tidak ada permasalahan 
pada nilai yang mereka dapatkan pada mata pelajaran ilmu gizi, khususnya 
pada materi zat gizi sumber tenaga, akan tetapi setelah dilakukan wawancara 
terhadap guru kelas yang mengajar mata pelajaran ilmu gizi di SMK Negeri 3 
Purworejo, beliau mengatakan bahwa masih banyak peserta didik yang tidak 
memperhatikan saat pembelajaran berlangsung. Salah satu penyebabnya 
menurut pemantauan adalah karena media sumber belajar mereka yang 
kurang menarik dan membosankan, ditambah lagi jumlah jam pelajaran pada 
mata pelajaran ilmu gizi dalam sekali pertemuan yaitu sebanyak 6 jam 
pelajaran. Hal tersebutlah yang mendorong untuk dilakukannya inovasi dalam 
perancangan sumber pembelajaran dengan karakteristik yang lebih menarik. 
Hal ini didukung oleh beberapa penelitian pengembangan produk sumber 
pembelajaran yang tujuannya hampir sama dengan hal tersebut yaitu 
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memotivasi peserta didik dan membantu peserta didik untuk lebih belajar 
secara mandiri dalam memahami materi, yaitu penelitian pengembangan 
sumber belajar berupa buku saku IPA terpadu bilingual oleh Nurul Laili 
Rahmawati tahun 2013, pengembangan buku saku materi sistem eksresi 
manusia oleh MS Ami tahun 2012 dan masih banyak lagi yang lainnya yang 
dalam tujuan pengembangannya serupa dengan tujuan dilakukannya inovasi 
dalam perancangan sumber pembelajaran dengan karakteristik yang lebih 
menarik, serta penelitian tersebut terbukti dapat meningkatkan motivasi 
peserta didik dan dapat membantu peserta didik untuk lebih belajar secara 
mandiri dalam pemahaman materi. Oleh sebab itu, penelitian pengembangan 
buku saku sebagai sumber belajar siswa kelas X jurusan jasa boga pada 
mata pelajaran ilmu gizi materi pokok zat gizi sumber tenaga di SMK Negeri 3 
Purworejo sangat penting dilakukan guna mewujudkan rumusan tujuan dari 
pembuatan buku saku tersebut berdasarkan observasi yang telah dilakukan 
sebelumnya, yaitu untuk membantu peserta untuk lebih termotivasi dalam 
belajar secara mandiri dalam memahami materi mengenai zat gizi sumber 
tenaga pada mata pelajaran ilmu gizi. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah yang 
timbul, yaitu : 
1. Kurangnya semangat, motivasi, dan perhatian peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Gizi. 
2. Penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi, monoton, dan 
membosankan pada saat proses pembelajaran. 
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3. Penggunaan buku saku dapat memudahkan peserta didik untuk 
membawa media tersebut kemana-mana, lebih menarik karena full colour 
dan bergambar. 
4. Materi Zat Gizi Sumber Tenaga adalah materi awal pertemuan, materi 
tersebut dipilih bertujuan agar siswa semangat dan termotivasi untuk 
menempuh materi yang berikutnya akan mereka pelajari. 
5. Belum ada media berupa buku saku yang memuat materi Zat Gizi 
Sumber Tenaga pada mata pelajaran Ilmu Gizi di SMK Negeri 3 
Purworejo. 
 
C. Batasan Masalah 
Kegiatan penelitian ini hanya dibatasi pada pengembangan media 
buku saku untuk siswa kelas X jurusan jasa boga di SMK Negeri 3 Purworejo 
pada mata pelajaran ilmu gizi khususnya materi zat gizi sumber tenaga yaitu 
hanya pada materi karbohidrat dan lemak, serta kelayakan dari buku saku 
tersebut bila digunakan sebagai sumber belajar siswa kelas X jurusan jasa 
boga di SMK Negeri 3 Purworejo. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pengembangan media buku saku zat gizi sumber tenaga 
yang dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa kelas X jurusan jasa 
boga di SMK Negeri 3 Purworejo ? 
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2. Bagaimana kelayakan buku saku zat gizi sumber tenaga untuk digunakan 
sebagai sumber belajar siswa kelas X jurusan jasa boga di SMK Negeri 3 
Purworejo ? 
. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan pengembangan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengembangkan buku saku zat gizi sumber tenaga yang dapat 
digunakan sebagai sumber belajar siswa kelas X jurusan jasa boga di 
SMK Negeri 3 Purworejo. 
2. Mengetahui kelayakan buku saku zat gizi sumber tenaga untuk digunakan 
sebagai sumber belajar siswa kelas X jurusan jasa boga di SMK Negeri 3 
Purworejo. 
 
F. Spesifikasi Produk 
Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini adalah : 
1. Buku saku yang berisi materi tentang zat gizi sumber tenaga yaitu 
karbohidrat dan lemak sesuai dengan pembelajaran teori yang tercantum 
pada silabus mata pelajaran ilmu gizi yang ada di SMK kelas X jurusan 
jasa boga. 
2. Bentuk berupa buku saku, dengan ukuran Hagaki 100x148 mm atau 
sekitar 10x15 cm.. 
3. Buku saku terdiri dari 44 halaman. Dimana teriri dari 4 halaman awal, 39 
halaman isi, dan 1 halaman daftar pustaka. 
4. Produk ini berwarna (full color) dan bergambar, baik dari sisi cover 
maupun isi buku saku. 
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5. Pada cover depan berisikan judul buku saku “Zat Gizi Sumber Tenaga, 
untuk SMK Tata Boga” dan nama penulis dengan background seorang 
yang sedang melakukan olah raga lari disore hari yang mengartikan zat 
gizi sumber tenga tersebut sangat dibutuhkan oleh orang yng melakukan 
aktifitas. Selain itu ditampilkan pula beberapa contoh makanan dan bahan 
makanan yang memiliki kandungan zat gizi sumber tenaga. 
6. Pada bagian isi buku berisikan materi-materi yang berkaitan dengan Zat 
Gizi Sumber Tenaga yang dikemas lebih menarik dengan full colour pada 
setiap lembarnya, dan dilengkapi dengan gambar pendukung yang 
disesuaikan dengan materi yang disuguhkan. 
7. Pada bagian cover belakang berisikan judul buku saku, sinopsis, dan 
nama penulis dengan background yang masih berkaitan dengan cover 
depan yaitu orang yang sedang berolahraga lari disore hari. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat pengembangan dari buku saku ini adalah : 
1. Bagi peserta didik, dapat menggunakan buku saku tersebut sebagai 
sumber belajar mereka. 
2. Bagi peneliti, mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam 
mengembangkan media pembelajaran berupa buku saku. 
3. Bagi sekolah, buku saku ilmu gizi tersebut dapat digunakan sebagai 







A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Pada Hujair AH Sanaky (2011:10), kata media berasal dari 
bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang 
secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Medòё adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 
Menurut Bovee (1997), media adalah sebuah alat yang berfungsi dan 
digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran 
adalah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar, dan bahan 
ajar. Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi 
teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and 
Communication Technology / AECT) di Amerika, membatasi media 
sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk 
menyalurkan pesan / informasi. Menurut Gagne (1970), menyatakan 
bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan 
siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara itu 
menurut Briggs (1970), berpendapat bahwa media adalah segala alat 
fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk 
belajar. Buku, film, kaset, film bingkai adalah contohnya. Asosiasi 
Pendidikan Nasional (National Education Association / NEA) memiliki 
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pengertian berbeda. Media adalah bentuk–bentuk komunikasi baik 
tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. (Hujair AH Sanaky, 
2011:10) 
Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, 
dan dibaca. Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan diantara 
batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 
serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi 
(Hujair AH Sanaky, 2011:15). 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan 
sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi 
efektifitas dan efesiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 
pengertian yang lebih luas media pembelajaran adalah alat, metode, 
dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 
komunikasi dan interaksi antara pengajar dan pembelajar dalam 
proses pembelajaran di kelas (Hujair AH Sanaky,2011: 15). 
Dari keseluruhan pengertian di atas, secara umum dapat 
dikatakan bahwa substansi dari media pembelajaran diacu pada 
Hujair AH Sanaky (2011: 17) adalah :  
1) Bentuk saluran, yang digunakan untuk menyalurkan pesan, 




2) Berbagai jenis komponen dalam lingkungan pembelajar yang 
dapat merangsang pembelajar untuk belajar. 
3) Bentuk alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang 
pembelajaran untuk belajar. 
4) Bentuk–bentuk komunikasi yang dapat merangsang pembelajaran 
untuk belajar, baik catak maupun audio, visual, dan audio-visual. 
 
b. Media Sebagai Sumber Belajar 
Sebagai sumber belajar, media memiliki tujuan dalam 
pembelajaran, yaitu mempermudah proses pembelajaran di kelas, 
meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, menjaga relevansi 
antara mata pelajaran dengan tujuan belajar, dan membantu 
konsentrasi pembelajar dalam proses pembelajaran (Arief S Sadiman, 
2010:10). 
Selain memiliki tujuan, media juga memiliki manfaat dalam 
pembelajaran, yaitu pengajaran lebih menarik perhatian pembelajar 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, bahan pengajaran 
akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami pembelajar 
serta memungkinkan pembelajar menguasai tujuan pengajaran 
dengan baik, bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 
dapat lebih dipahami pembelajar serta memungkinkan pembelajar 
menguasai tujuan pengajaran dengan baik, metode pembelajaran 
bervariasi dengan kata lain tidak semata–mata hanya komunikasi 
verbal melalui penuturan kata–kata lisan pengajar sehingga 
pembelajar tidak bosan dan pengajar tidak kehabisan tenaga, dan 
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pembelajar lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar saja tetapi juga 
aktivitas lain yang dilakukan seperti : mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, dan lain–lain (Arief S Sadiman, 2010:10). 
Selain itu manfaat media pembelajaran bagi pengajar secara 
khusus adalah dapat memberikan pedoman serta arah untuk 
mencapai tujuan, menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara 
baik, memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik, 
memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran, membantu 
kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pembelajaran, 
membangkitkan rasa percaya diri seseorang pengajar, dan  dapat 
meningkatkan kualitas pengajaran. Sedangkan bagi pembelajar 
bermanfaat untuk meningkatkan motivasi belajar pembelajar, 
memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajar, 
memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan pembelajar 
untuk belajar, memberikan inti informasi, pokok–pokok, secara 
sistematik sehingga memudahkan pembelajar untuk belajar, 
merangsang pembelajar untuk berpikir dan beranalisis, menciptakan 
kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan, pembelajar dapat 
memahami materi pelajaran dengan sitematika yang disajikan 
pengajar lewat media pembelajaran (Arief S Sadiman, 2010:12). 
Dalam pembelajaran, media memiliki fungsi, yaitu dapat 
menghadirkan proyek sebenarnya dan obyek yang lengkap, membuat 
duplikasi dari obyek yang sebenarnya, membuat konsep abstrak ke 
konsep konkret, memberikan kesamaan persepsi, mengatasi 
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hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak, menyajikan ulang 
informasi secara konsisten, memberi suasana belajar yang tidak 
tertekan, santai, dan menarik, sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran (Arief S Sadiman, 2010:13). 
Selain fungsi diatas, menurut Livie dan Lentz (1982), 
mengemukakan empat fungsi media pembelajaran yang khususnya 
pada media visual, yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, 
dan fungsi kompensatoris. Masing–masing fungsi tersebut, dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1) Fungsi atensi berarti media visual merupakan inti, menarik, dan 
mengarahkan perhatian pembelajar untuk berkonsentrasi kepada 
isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang 
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 
2) Fungsi afektif maksudnya, media visual dapat terlihat dari tingkat 
kenikmatan pembelajar ketika belajar membaca teks gambar. 
Gambar atau lambang visual akan dapat menggugah emosi dan 
sikap pembelajar. 
3) Fungsi kognitif bermakna media visual mengungkapkan bahwa 
lambang visual memperlancar pencapaian tujuan untuk 
memahami dan mendengar informasi atau pesan yang terkandung 
dalam gambar. 
4) Fungsi kompensatoris artinya media visual memberikan konteks 
untuk memahami teks membantu pembelajar yang lemah dalam 




Dari empat fungsi media visual, dapat dikatakan bahwa belajar 
dari pesan visual memerlukan keterampilan tersendiri, karena melihat 
pesan visual tidak dengan sendirinya akan mudah memahami atau 
mampu belajar. Pembelajar harus dibimbing dalam menerima dan 
menyimak pesan visual secara tepat. Misalnya, kita meminta 
pembelajar untuk menerjemahkan suatu gambar visual dalam bentuk 
draft, tentu saja pengajar akan mendapatkan jawaban yang berbeda 
dari masing–masing pembelajar. Katakan saja, seorang pembelajar 
yang terbiasa dengan gambar sketsa, maka secara kognitif dan afektif 
akan menerjemahkan dengan menggunakan perkiraannya saja. 
Kemudian, media juga memiliki ciri umum yang dapat kita 
kenali dalam pembelajaran, yaitu berdasarkan Hujair AH Sanaky 
(2011:20), Media pembelajaran identik artinya dengan pengertian 
keperagaan yang berasal dari kata raga yaitu suatu bentuk yang 
dapat diraba, dilihat, didengar, diamati melalui panca indera. Tekanan 
utama media adalah terletak pada benda atau hal–hal yang dilihat, 
didengar, dan diraba. Media pembelajaran digunakan dalam rangka 
hubungan (komunikasi) dalam proses pembelajaran antara pengajar 
dan pembelajar. Media pembelajaran adalah semacam alat bantu 
dalam proses pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas. 
Dalam pengertian lain, media pembelajaran merupakan suatu 
perantara (medium, media) dan digunakan dalam rangka pendidikan 
dan pengajaran. Dengan demikian, media pembelajaran mengandung 




Dari ciri–ciri yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan media pembelajaran adalah sarana, 
metode, teknik, untuk lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi 
antara pengajar dengan pembelajar dalam pembelajaran di kelas 
(Hujair AH Sanaky, 2011:20).  
 
c. Jenis – Jenis Media 
Berdasarkan Hujair AH Sanaky (2011:27), dalam pengertian 
teknologi pendidikan, media atau bahan sumber belajar merupakan 
komponen dari sistem instruksional, disamping pesan, orang, dan 
peralatan. Tetapi yang sering terjadi media masih dikacaukan dengan 
peralatan. Media atau bahan adalah perangkat lunak (software) yang 
berisi pesan atau informasi pengajar yang biasanya disajikan dengan 
menggunakan peralatan yang disebut perangkat keras (hardware), 
yang merupakan sarana untuk menampilkan pesan yang terkandung 
pada media tersebut (Hujair AH Sanaky, 2011:27). 
Seiring dengan laju perkembangan ilmu cetak mencetak, 
behaviorisme, komunikasi, dan lajunya perkembangan teknologi 
elektronik, maka media dalam perkembangannya tampil dalam 
berbagai jenis dan format, seperti modul cetak, film slide, video, VCD, 
DVD, program radio, LCD, televisi, komputer, internet, dan 
sebagainya. Untuk itu perlu ada usaha pengelompokan atau 
klasifikasi terhadap alat–alat tersebut menurut kesamaan ciri atau 
karakteristiknya (Hujair AH Sanaky, 2011:27). 
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Berdasarkan Hujair AH Sanaky (2011:27), telah banyak usaha 
yang dilakukan oleh para ahli untuk mengidentifikasi jenis–jenis media 
pembelajaran. Ada yang melihat dari sisi aspek fisiknya dan ada yang 
melihat dari sisi aspek panca indera. Pembagian jenis dan karakter 
media pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Media pembelajaran, dilihat dari sisi aspek bentuk fisik, dengan 
membagi jenis dan karakteristiknya, dapat dibagi menjadi dua 
macam yaitu media elektronik, seperti televisi, film, radio, slide, 
video, VCD, DVD, LCD, komputer, internet, dan lain–lain, 
kemudian media non-elektronik, seperti buku, handout, modul, 
diklat, media grafis, dan alat peraga. 
2) Ada yang melihat dari aspek panca indera dengan membagi 
menjadi tiga, yaitu media audio (dengar), media visual (melihat), 
termasuk media grafis, dan media audio-visual (dengar-melihat). 
3) Ada yang melihat dari aspek alat dan bahan yang digunakan, yaitu 
alat perangkat keras (hardware) sebagai sarana yang 
menampilkan pesan, dan perangkat lunak (software), sebagai 
pesan atau informasi. 
 
d.   Media Buku Saku 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009), buku saku 
adalah buku berukuran kecil yang dapat dimasukkan ke dalam saku 
dan mudah dibawa kemana–mana. Berdasarkan Imas Kurniasih 
(2014), buku saku merupakan sumber belajar berupa buku ajar (buku 
teks pelajaran). Panduan membuat buku ajar, pada prinsipnya sama 
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dengan membuat buku–buku ilmiah populer lainnya. Karena buku 
pelajaran adalah bahan atau materi pelajaran yang dituangkan secara 
tertulis dalam bentuk buku dan digunakan sebagai bahan pelajaran 
dan menjadi sumber informasi bagi siswa. 
Penulisan buku ajar diacu pada Imas Kurniasih (2014:85-86), 
adalah dalam rangka memenuhi kebutuhan siswa bertujuan untuk : 
1) Menyediakan buku sesuai dengan kebutuhan siswa, serta 
tuntutan sebagai perkembangan teknologi atau kurikulum. 
2) Mendorong penulis atau guru untuk berkreasi dan kreatif 
membagikan ilmunya kepada siswa dan masyarakat. 
3) Mendorong penulis atau guru untuk meng-update ilmu dan 
pengetahuannya sesuai dengan kriteria tuntutan buku sesuai 
kurikulum yang berlaku dan layak terbit mencakup substansi, 
bahasa, dan potensi pasar. 
4) Mundukung penulis atau guru untuk menerbitkan buku sebagai 
penumbuhan angka kredit yang telah ditentukan pemerintah. 
Berdasarkan Imas Kurniasih (2014: 89), di dalam buku saku, 
terdapat tiga unsur bagian yang harus diperhatikan dalam 
pembuatannya, yaitu : 
1) Struktur isi, terdiri dari sampul (cover) buku, bagian pembuka, 
bagian inti, dan bagian penutup, dan daftar pustaka.  
2) Tata tulis, terdiri dari bahasa, penomoran. 
3) Ilustrasi. 
Berdasarkan Imas Kurniasih (2014 : 90), biasanya buku saku 
dicetak dengan ukuran hagaki 100x148 mm atau juga biasanya paling 
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maksimal dicetak dengan ukuran 15x10 cm. Selain itu, buku saku 
juga memiliki kriteri yang tipis dengan batasan maksimal pada 
halaman sekitar 50 sampai dengan 60 halaman agar mudah dibawa 
kemana-mana. 
 
2. Mata Pelajaran Ilmu Gizi 
a. Ruang Lingkup Materi Ilmu Gizi 
Berdasarkan Amini Nasoetion (1995:1), istilah gizi atau ilmu 
gizi di Indonesia baru mulai dikenal sekitar tahun 1950. Istilah gizi 
tersebut merupakan terjemahan kata dari bahasa Inggris “nutrition”. 
Kata gizi itu sendiri sebenarnya berasal dari bahasa Arab yaitu gidza 
yang berarti makanan. Menurut dialek Mesir, kata gidza dibaca gizi. 
Pada tahun 1960-1979, ada pula sebagian orang tertentu yang 
menerjemahkan kata nutrition menjadi nutrisi. 
Tampaknya, kata nutrition baru digunakan sebagai istilah ilmu 
pengetahuan pada tahun 1898. Dengan demikian, ilmu gizi tergolong 
ilmu yang masih muda usianya. Ilmu gizi memang tidak mungkin lahir 
lebih dini karena perkembangan ilmu ini tergantung pada 
perkembangan ilmu–ilmu lain, terutama ilmu faal dan kimia (Amini 
Nasoetion, 1995:1). 
Ilmu gizi didefinisikan sebagai suatu cabang ilmu yang 
mempelajari hubungan antara makanan yang dimakan dengan 
kesehatan tubuh yang diakibatkannya. Dengan definisi seperti itu 
seolah–olah ilmu gizi hanya berhubungan dengan bidang kesehatan 
saja. Dalam kenyataannya permasalahan gizi tidak bisa dipecahkan 
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hanya dengan melibatkan bidang–bidang lainnya seperti pertanian, 
kemasyarakatan dan kebudayaan, ekonomi, dan lain–lain. Hal ini 
karena permasalahan gizi dapat berakar pada bidang–bidang lain 
tersebut (Amini Nasoetion, 1995:1). 
Oleh karena itu definisi ilmu gizi lebih berkembang lagi. 
Sekarang, ilmu gizi didefinisikan sebagai suatu cabang ilmu yang 
mempelajari hubungan antara makanan yang dimakan dengan 
kesehatan tubuh yang diakibatkannya, serta faktor–faktor yang 
mempengaruhinya. Dengan adanya tambahan pada definisi ilmu gizi 
masa sekarang dibandingkan dengan definisi masa lalu, yaitu serta 
faktor–faktor yang mempengaruhinya, maka jelas terlihat bahwa sifat 
ilmu gizi adalah multi-disiplin. Keadaan ini tidak jarang menyebabkan 
para ahli dari disiplin ilmu lain yang berkaitan dengan ilmu gizi 
membuat batasan pengertian tentang ilmu gizi yang berbeda-beda 
(Amini Nasoetion, 1995:11). 
Berdasarkan Amini Nasoetion (1995:2), dengan semakin 
berkembangnya penelitian gizi, maka ilmu gizi memiliki cabang-
cabang ilmu yang lebih khusus lagi, yaitu : 
1) Gizi manusia. 
2) Gizi masyarakat. 
3) Gizi klinik. 
4) Teknologi pangan dan gizi. 
5) Gizi hewan. 
Hal yang dipelajari dalam ilmu gizi dapat dijelaskan sebagai 
berikut. Makanan yang dikenal atau dimakan oleh seseorang atau 
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sekelompok orang biasanya dikenalkan atau diajarkan secara turun 
temurun sesuai dengan adat kebiasaannya. Contohnya saja orang 
Maluku terbiasa makan sagu sebagai makanan pokoknya, orang 
Jawa makan nasi, dan lain-lain. Makanan yang dimakan tersebut 
memberikan zat-zat gizi bagi tubuh kita. Sejak makanan masuk ke 
dalam mulut sampai ke usus, ia sudah dipecah menjadi molekul-
molekul yang lebih kecil, melalui pengunyahan oleh gigi atau 
pemecahan oleh enzim pencernaan yang terdapat dalam pankreas, 
lambung, dan usus. Setelah itu, zat gizi tersebut diserap masuk ke 
dalam darah dan dibawa ke hati, selanjutnya dikirim ke jaringan-
jaringan tubuh yang membutuhkan. Di dalam jaringan tubuh inilah, 
misalnya otot, glukosa dengan bantuan oksigen dipecah menjadi 
energi (tenaga), sehingga kita dapat bergerak. Apabila makanan atau 
zat-zat gizi yang masuk ke dalam tubuh terlalu sedikit atau terlalu 
berlebihan, maka kesehatan tubuh kita dapat tergantung atau menjadi 
sakit (Amini Nasoetion, 1995:3). 
Rangkaian kejadian yang ditimbulkan oleh makanan yang 
masuk ke dalam tubuh, dan keadaan-keadaan yang terjadi di dalam 
tubuh sebagai akibat masuknya makanan tersebut, serta faktor-faktor 
yang mempengaruhi makanan dan keadaan yang diakibatkannya, 
secara khusus dipelajari dalam ilmu gizi. Dengan kata lain, ilmu gizi 
selain mempelajari berbagai peristiwa yang terjadi dalam tubuh, juga 
mempelajari keadaan-keadaan yang ditimbulkan oleh masuknya 
makanan ke dalam tubuh, kebiasaan makan seseorang atau 
sekelompok orang, cara mengolah makanan, cara-cara untuk 
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mencegah terjadinya kekurangan zat-zat gizi, serta berbagai faktor 
yang dapat menyebabkan seseorang tidak dapat memperoleh 
kecukupan zat-zat gizi yang diperlukan (Amini Nasoetion, 1995:3-4). 
Berdasarkan Sunita Almatsier (2009:4), bila dikaji pengertian 
ilmu gizi lebih mendalam, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkupnya 
cukup luas. Perhatian ilmu gizi dimulai dari cara produksi pangan 
(agronomi dan peternakan), perubahan-perubahan yang terjadi pada 
tahap pescapanen dari mulai penyediaan pangan, distribusi dan 
pengolahan pangan, konsumsi makanan, dan cara-cara pemanfaatan 
makanan oleh tubuh dalam keadaan sehat dan sakit. Oleh karena itu, 
ilmu gizi sangat erat kaitannya dengan ilmu-ilmu agronomi, ilmu 
pangan, mikrobiologi, biokimia, faal, biologi molekular, dan 
kedokteran. Konsumsi makanan dipengaruhi oleh kebiasaan makan, 
perilaku makan, dan keadaan ekonomi maka ilmu gizi juga berkaitan 
dengan ilmu-ilmu sosial seperti antropologi, sosial, psikologi, dan 
ekonomi. 
Berdasarkan silabus SMK jurusan jasa boga kelas X (2015), 
dalam pembelajaran di SMK, khususnya pada jurusan tata boga, ilmu 
gizi yang dipelajari meliputi tentang zat-zat gizi sumber tenaga, 
kekurangan zat gizi sumber tenaga, zat gizi sumber pembangun, 
kekurangan zat gizi sumber pembangun, zat gizi sumber mineral, 
kegurangan mineral, zat gizi sumber vitamin, kekurangan vitamin, 
Daftar Komposisi Bahan Makanan (DKBM) dan Daftar Bahan 
Makanan Penukar (DBMP), Daftar Angka Kecukupan Gizi (AKG), 
menu seimbang, penyusunan menu seimbang untuk bayi dan balita, 
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evaluasi menu seimbang untuk bayi dan balita, penyusunan menu 
seimbang untuk remaja, evaluasi menu seimbang untuk remaja, 
penyusunan menu seimbang untuk dewasa, evaluasi menu seimbang 
untuk dewasa, penyusunan menu seimbang untuk manula, evaluasi 
menu seimbang untuk manula, penyusunan menu seimbang untuk 
wanita hamil dan menyusui, evaluasi menu seimbang untuk wanita 
hamil dan menyusui. 
 
b. Macam – Macam Zat Gizi 
Berdasarkan  Amini Nasoetion (1995:15), zat gizi yang masuk 
ke dalam tubuh manusia mempunyai tiga kegunaan, yaitu : 
1) Zat gizi sumber energi, diantaranya adalah lemak dan karbohidrat. 
2) Gizi sumber zat pembangun, misalnya protein. 
3) Gizi sumber zat pengatur dan pelindung, seperti vitamin, mineral, 
dan air. 
 
c. Zat Gizi Sumber Tenaga 
Berdasarkan Asep (2006:11), zat gizi sumber tenaga atau 
energi adalah zat gizi yang berfungsi untuk memperoleh tenaga atau 
energi untuk tubuh manusia. Tubuh manusia memerlukan energi 
untuk dapat melakukan berbagai pekerjaan seperti bermain, belajar, 
dan lain-lain, melakukan berbagai proses dalam tubuh, dan untuk 
mempertahankan suhu tubuh. 
Berdasarkan Ali Khomsan (2008:15), setiap orang dianjurkan 
untuk makan hidangan yang mengandung sumber energi agar dapat 
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hidup dan melaksanakan kegiatan sehari-hari. Namun, konsumsi 
energi melebihi kebutuhan dapat mengakibatkan kenaikan berat 
badan. Bila keadaan ini berlanjut, dapat mengakibatkan kegemukan. 
Kegemukan atau obesitas biasanya disertai berbagai gangguan 
kesehatan, seperti tekanan darah tinggi, penyakit kencing manis, dan 
penyakit jantung. Sebaliknya, jika konsumsi energi kurang akan 
mengakibatkan terhambatnya proses pertumbuhan, merosotnya 
produktifitas kerja, dan prestasi belajar. Selain itu, seseorang dengan 
gizi kurang akan mudah terkena penyakit infeksi.  
Bahan makanan sumber energi terbagi menjadi dua kelompok, 
yaitu bderasal dari sumber karbohidrat dan sumber lemak. 
Seharusnya sekitar 50 – 60 % kebutuhan energi dipenuhi dari bahan 
makanan sumber karbohidrat atau setara dengan tiga piring nasi. 
Apabila energi yang diperoleh dari karbohidrat melebihi 60%, 
biasanya kebutuhan akan protein, vitamin, dan mineral sulit dipenuhi 
(Ali Khomsan, 2008:15). 
Bahan makanan sumber energi yang berasal dari lemak 
adalah minyak goreng, margarine, mentega, dan santan dari kelapa. 
Lemak dan minyak yang terdapat dalam makanan berguna untuk 
meningkatkan jumlah energi. Lemak juga membantu penyerapan 
vitamin A, D, E, dan K. Selain itu, lemak berfungsi menambah 
kelezatan hidangan (Ali Khomsan, 2008:15). 
Namun, lemak dan minyak membuat kita mudah merasa 
kenyang. Mengkonsumsi minyak dan lemak secara berlebih akan 
mengurangi konsumsi makanan lain. Akibatnya, kecukupan akan zat 
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gizi yang lain tidak terpenuhi. Konsumsi lemak dan minyak disarankan 
paling sedikit sebanyak 10% dari kebutuhan energi dan dianjurkan 
tidak lebih dari 25% dari total kebutuhan energi (Ali Khomsan, 
2008:15). 
Sumber lemak dan minyak yang baik adalah minyak nabati, 
minyak kelapa sawit, minyak jagung, minyak kedelai, atau minyak 
nabati lainnya. Mengkonsumsi lemak hewan secara berlebihan dapat 
memicu terjadinya penyakit jantung koroner. Kebiasaan 
mengkonsumsi minyak ikan dapat mengurangi resiko menderita 
penyakit jantung koroner (Ali Khomsan: 2008:15). 
Karbohidrat merupakan sumber kalori utama bagi semua 
manusia. Karbohidrat berfungsi terutama sebagai bahan bakar untuk 
tubuh manusia. Energi yang dibutuhkan oleh otak dan sistem syaraf 
hanya dapat diolah oleh karbohidrat. Karbohidrat terdapat dalam 
makanan yang mengandung zat gula dan zat kanji. Semua bahan 
nabati mengandung karbohidrat, sebaliknya bahan hewani 
mengandung karbohidrat dalam jumlah kecil pada bagian tertentu 
(Petra Widmer, 2006:11).  
Berdasarkan Petra Widmer (2006:11), lemak merupakan 
sumber energi yang paling penting, dengan jumlah yang dua kali lebih 
banyak dari pada energi yang disediakan oleh karbohidrat per satuan 
yang sama. Tubuh manusia menyediakan tempat yang benyak untuk 
menimbun lemak. Jaringan lemak di bawah kulit biasanya diisi lemak 
dengan jumlah besar. Berdasarkan sumbernya, lemak dibedakan 
menjadi dua, yaitu lemak nabati (misalnya kelapa, margarine, kacang 
25 
 
tanah, kemiri, buah avokad, minyak goreng nabati), serta lemak 
hewani (misalnya daging, minyak ikan, susu, keju, mentega, dan gajih 
atau lemak hewan). 
Zat gizi yang memiliki kalori yang tinggi merupakan sumber 
tenaga yang penting bagi tubuh, dimana zat-zat gizi tersebut 
digunakan untuk beraktivitas, membantu jalannya proses kerja dan 
metabolisme di dalam tubuh. Selain energi berupa tenaga untuk 
beraktivitas, zat sumber energi juga dapat menghasilkan panas. 
Dengan demikian, tubuh akan tetap hangat (Chairinniza, 2010:15).  
Berdasarkan Amini Nasoetion (1995:15), pada dasarnya 
sumber energi atau bahan bakar dalam tubuh dapat disamakan 
dengan kayu yang dipergunakan untuk menanak nasi, atau bensin 
yang dipakai sebagai bahan bakar untuk menjalankan suatu mesin, 
misalnya mobil. Di dalam tubuh, zat-zat gizi yang mengandung unsur 
karbon yang dapat digunakan sebagai sumber energi adalah 
karbohidrat dan lemak. Sebagai hasil pembakaran, kedua jenis zat 
gizi tersebut di dalam tubuh dilepaskan sejumlah energi untuk bekerja 
dan menimbulkan panas. Oleh karena itu, kedua zat gizi itu disebut 
sebagai sumber energi untuk tubuh. 
Berdasarkan Sunita Almatsier (2007:12), sumber energi atau 
tenaga, yaitu padi-padian atau serelia (seperti beras, jagung, dan 
gandum), sagu, umbi-umbian (seperti ubi, singkong, dan talas), serta 
hasil olahannya seperti tepung-tepungan, mie, roti, makaroni, 





B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini (Pengembangan Media 
Buku Saku Sebagai Sumber Belajar Siswa Kelas X Jurusan Jasa Boga pada 
Mata Pelajaran Ilmu Gizi Materi Pokok Zat Gizi Sumber Tenaga di SMK) 
adalah : 
1. Pengembangan Buku Saku IPA Terpadu Bilingual dengan Tema Bahan 
Kimia dalam Kehidupan sebagai Bahan Ajar di MTs oleh Nurul Laili 
Rahmawati, Sudarmin, Krispinus Kedati Pukan tahun 2013. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan buku saku IPA terpadu bilingual tema 
bahan kimia dalam kehidupan sebagai bahan ajar di MTs dan mengetahui 
pengaruh buku saku IPA terpadu bilingual terhadap hasil belajar siswa. 
Hasil penelitian berupa buku saku IPA terpadu bilingual yang layak dilihat 
dari tanggapan siswa dan guru IPA serta validasi aspek kelayakan isi, 
kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafikan, dimana semua aspek 
memiliki kriteria sangat baik. Hasil tanggapan memiliki kriteria sangat baik 
dan menarik. Hasil belajar siswa pada skala besar mencapai 85.7% siswa 
tuntas belajar, menunjukkan adanya pengaruh yaitu thitung>ttabel 
dengan gain 0.4 yang termasuk kategori sedang. Berdasarkan hasil 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa buku saku IPA terpadu 
bilingual tema bahan kimia dalam kehidupan layak digunakan sebagai 
bahan ajar dan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
2. Pengembangan Buku Saku Materi Sistem Eksresi Manusia di SMA/MA 
Kelas XI oleh MS Ami, E Susantini tahun 2012. Tujuan penelitian ini 
adalah mendeskripsikan kelayakan buku saku materi sistem ekskresi 
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manusia dan respon siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap : 
pengembangan dan uji coba. Hasil penelitian menunjukkan buku saku ini 
layak dan mendapat respon baik dari siswa.  
3. Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku tentang Pengertian dan 
Penggolongan Hukum dalam Mata Pelajaran PKN Kelas X SMA 
Laboratorium Universitas Negeri Malang oleh Maya Mashita tahun 2013. 
Tujuan penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan Buku Saku 
tentang Pengertian dan Penggolongan Hukum yang menarik, efisiensi, 
dan efektif untuk siswa SMA kelas X. Hasil yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah dikembangkannya buku saku dengan spesifikasi 
berukuran 12 cm x 9 cm, dicetak pada kertas art paper 260 gram 
(berlaminasi), art paper 150 gram, dan dijilid menggunakan ring pada sisi 
atas kertas. Evaluasi ahli hukum/materi dari 21 pernyataan secara 
keseluruhan didapatkan skor 75% dengan keterangan layak untuk 
digunakan (implementasi). Evaluasi ahli media dari 25 pernyataan 
didapatkan 15 pernyataan didapatkan skor di atas 75% dengan 
keterangan layak untuk digunakan (implementasi) dan 10 pernyataan 
didapatkan skor di bawah 50% dengan keterangan revisi. Uji kelompok 
kecil dengan 6 subjek  dari 19 pernyataan didapatkan 16 pernyataan 
didapatkan skor di atas 80% dengan keterangan layak untuk digunakan 
(implementasi) dan 3 pernyataan didapatkan skor di bawah 60% dengan 
keterangan revisi. Uji kelompok besar dengan 44 subjek dari 19 
pernyataan didapatkan skor di atas 80% dengan keterangan layak untuk 
digunakan (implementasi). Berdasarkan pernyataan mengenai perolehan 
analisis data dari ahli hukum/materi, ahli media, uji kelompok kecil, dan uji 
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kelompok besar disimpulkan bahwa Buku Saku Pengertian dan 
Penggolongan Hukum layak untuk digunakan oleh siswa SMA kelas X. 
4. Pengembangan Buku Saku Volume Kubus, Balok, dan Limas sebagai 
Media Pembelajaran untuk Siswa SMP oleh Elvira Firdausi Nuzula tahun 
2013. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan 
mediapembelajaran matematika SMP berupa buku saku dengan materi 
volume bangun ruang. Karakteristik buku saku ini dibuat dalam bentuk 
kecil, yang dapat disimpan di “saku”baju atau celana, sehingga dapat 
dibawa ke mana-mana dan dapat dibaca setiap saat. Berisi materi 
lengkap, kumpulan soal (UAS, UN, dan OSN), serta latihan soal mandiri 
tentang volume kubus, balok, dan limas, dengan desain cover, huruf, dan 
warna yang menarik.Model penelitian yang digunakan model penelitian 
4D oleh Thiagarajan, yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. 
Namun, penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap Develop. 
Tahap Define dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kebutuhan 
yangada di lapangan. Tahap Design dilakukan dengan merancang bentuk 
dasar dari produk yang akan dikembangkan. Sedangkan tahap Develop 
dilakukan dengan validasi dan uji coba produk untuk memperoleh produk 
yang valid, praktis, dan efektif. Hasil validasi dan uji coba di lapangan 
menunjukkan respon yang positif. Sehingga, buku saku siswa yang 
dihasilkan dapat digunakan di tingkat SMP dengan materi volume bangun 






C. Kerangka Pikir 
Proses belajar mengajar pada mata pelajaran ilmu gizi yang ada di 
SMK sering terlihat monoton dan membuat peserta didik menjadi pasif. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, hal tersebut salah satunya 
disebabkan karena sumber belajar yang kurang mendukung, dimana sumber 
belajar yang digunakan oleh peserta didik dalam belajar dikelas pkhususnya 
pada mata pelajaran ilmu gizi masih berupa modul dan hand out yang berupa 
foto copy dan tidak berwarna, sehingga berkesan monoton dan kurang 
menarik, serta adanya tambahan sumber lain berupa buku pelajaran yang 
tersaji dalam bentuk tebal sehingga kurang praktis untuk dibawa kemana-
mana.  
Untuk dapat mengatasi hal itu semua, dapat dilakukan dengan salah 
satu cara yaitu dengan mengemas sumber belajar mereka dalam sajian yang 
lebih menarik dan mudah untuk dibawa kemana-mana. Hal tersebut dalat 
dilakukan dengan mengaplikasikan sumber belajar yang sudah ada dengan 
sajian yang berbeda yaitu berupa buku saku. Buku saku yang dimaksud disini 
adalah berupa buku saku pada mata pelajaran ilmu gizi khususnya pada 
materi zat gizi sumber tenaga (karbohidrat dan lemak) yang dikemas penuh 
warna/full color, berbentuk tipis dan hanya berukuran  kertas sebesar 3,94 
cm x 5,83cm atau maksimal 15x10 cm sehingga sangat mudah untuk dibawa 
kemana-mana dan menarik peserta didik untuk lebih semangat untuk belajar. 
Dengan demikian, media buku saku ini akan mengajarkan siswa 
untuk belajar secara mandiri dan untuk meningkatkan kemampuan dan 
ketrampilan siswa tentang cara memecahkan masalah, mengatasi kesulitan 
atau hambatan agar mampu membimbing diri sendiri. Sehingga dalam media 
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bukun saku ini bertujuan untuk memberikan “kepuasan” atau pemahaman 
secara tuntas (mastery learning) kepada siswa mengenai materi/bahan 
pelajaran yang sedang dipelajari.  
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dijabarkan dari rumusan masalah. Oleh karena 
itu pertanyaan peneliti dibagi menjadi pertanyaan tentang pengembangan 
media buku saku zat gizi sumber tenaga yang dapat digunakan sebagai 
sumber belajar siswa kelas X jurusan jasa boga di SMK Negeri 3 Purworejo 
dan pertanyaan tentang kelayakan produk buku saku zat gizi sumber tenaga 
untuk digunakan sebagai sumber belajar siswa kelas X jurusan jasa boga di 
SMK Negeri 3 Purworejo. 
1. Pertanyaan yang berkenaan dengan pengembangan media buku saku 
zat gizi sumber tenaga yang dapat digunakan sebagai sumber belajar 
siswa kelas X jurusan jasa boga di SMK Negeri 3 Purworejo. 
a. Bagaimana prosedur pengembangan yang dilakukan pada pembuatan 
Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga ? 
b. Bagaimana tahapan dari setiap prosedur pengembangan yang 
dilakukan pada pembuatan Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga ?  
2. Pertanyaan yang berkenaan dengan kelayakan produk media buku saku 
zat gizi sumber tenaga 
a. Bagaimana tingkat keterbacaan Buku Saku Zat Gizi Sumber tenaga ? 
b. Bagaimana tingkat ketertarikan responden terhadap Buku Saku Zat 
Gizi Sumber Tenaga yang dilihat dari aspek kelayakan isi, bahasa, 






A. Model Pengembangan 
Penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Saku Sebagai Sumber 
Belajar Siswa Kelas X Jurusan Jasa Boga Pada Mata Pelajaran Ilmu Gizi 
Materi Pokok Zat Gizi Sumber Tenaga di SMK Negeri 3 Purworejo” 
menggunakan metode penelitian Research and Development. Metode 
penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut 
(Sugiyono, 2008 : 407). 
 
B. Prosedur Pengembangan 
Langkah-langkah pengembangan buku saku Zat Gizi Sumber Tenaga 
menggunakan model 4 D yang dikembangkan oleh Thiagarajan (Endang 
Mulyatiningsih, 2011: 179-183) yaitu : 
1. Identifikasi Masalah 
Penelitian dan pengembangan dapat diawali dengan adanya suatu 
masalah. Masalah akan muncul ketika terjadi penyimpangan antara yang 
diharapkan dengan yang terjadi (terjadi penyimpangan antara idealita dan 
realita).  
2. Define (Pendefinisian) 




a. Analisis kurikulum digunakan untuk menetapkan kompetensi yang 
akan dikembangkan oleh peneliti. 
b. Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi, 
memilih materi yang relevan dan menyusun kembali secara 
sistematis. 
c. Analisis peserta didik digunakan untuk mengetahui sumber belajar 
yang sesuai dengan kemampuan akademik peserta didik. 
d. Merumuskan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang akan 
dikembangkan, hal ini diperlukan oleh peneliti untuk membatasi 
penelitian agar tidak menyimpang dari tujuan semula ketika membuat 
sumber belajar. 
3. Design (perancangan) 
Pada tahap ini peneliti membuat rancangan awal (prototype) atau 
rancangan produk yang sudah disesuaikan dengan kerangka isi hasil 
analisis kurikulum, analisis materi dan analisis peserta didik. 
4. Development (pengembangan) 
Pada tahap ini dilakukan dengan cara menguji isi dan keterbacaan 
sumber belajar kepada ahli yang terlibat pada saat validasi rancangan 
dan peserta didik yang akan menggunakan sumber belajar tersebut. Hasil 
pengujian sumber belajar tersebut lalu digunakan untuk revisi sampai 
sumber belajar tersebut benar-benar layak untuk memenuhi kebutuhan 
dari pengguna. 
5. Disseminate (penyebarluasan) 
Pada tahap ini dilakukan dengan cara sosialisasi sumber belajar (produk 
akhir pada jumlah yang terbatas). Apabila respon yang diterima baik, 
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maka sumber belajar yang akan dicetak dalam jumlah yang lebih banyak 
agar sasaran pengguna lebih luas. 
Untuk lebih jelasnya, prosedur pengembangan Model 4 D dapat dilihat 





















Gambar 3.1 Diagram Alir Prosedur Pengembangan 4D 
Identifikasi Masalah 









C. Sumber Data / Subjek Penelitian 
a. Subjek  
1) Ahli materi terdiri dari 2 orang guru mata pelajaran Ilmu Gizi di SMK 
Negeri 3 Purworejo dan 1 orang dosen Ilmu Gizi yang ada di 
Unversitas Negeri Yogyakarta, serta 1 orang guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di SMK Negeri 3 Purworejo dan 1 orang dosen 
media di Universitas Negeri Yogyakarta sebagai ahli media . Ahli 
materi dan media memberikan penilaian terhadap buku saku yang 
sudah dibuat. Penilaian ahli dari segi kelayakan isi, bahasa, 
penyajian, rancangan dan kemudahan, serta grafik. Selain itu, ahli 
materi juga akan memberikan masukan perbaikan terhadap buku 
saku. 
2) Subjek dalam uji coba adalah 27 orang peserta didik Jurusan Jasa 
Boga Kelas X JB 3 di SMK Negeri 3 Purworejo. 
b. Objek penelitian adalah buku saku Zat Gizi Sumber Tenaga yang akan 
digunakan oleh peserta didik Jurusan Jasa Boga Kelas X JB 3 di SMK 
Negeri 3 Purworejo. 
 
D. Metode dan Alat Pengumpul Data 
Metode pengumpulan data adalah suatu metode atau cara yang 
digunakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam suatu 






1. Metode Wawancara (Interview) 
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan tujuan untuk 
mendefinisikan dan menganalisa kebutuhan sumber belajar yang akan 
dikembangkan. Wawancara dilakukan terhadap Guru Jasa Boga di SMK 
Negeri 3 Purworejo. Adapun objek observasi adalah tentang sumber 
belajar yang digunakan di sekolah. 
2. Metode Tes 
Metode tes tingkat keterbacaan buku saku. Metode tes tingkat 
keterbacaan buku saku menggunakan metode tes rumpang. Metode tes 
rumpang digunakan untuk mengetahui tingkat keterbacaan teks buku 
saku sehingga diperoleh informasi bahwa buku saku tersebut mudah 
dipahami / tidak. 
3. Metode Angket 
Angket adalah alat pengumpulan data yang memuat sejumlah 
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh subjek peneliti (Endang 
Mulyatiningsih, 2011: 28). Metode angket yang digunakan adalah skala 
likert. Metode angket digunakan untuk mengetahui ketertarikan peserta 
didik pada buku saku Zat Gizi Sumber Tenaga. 
Sedangkan instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan 
sistematis sehingga mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2006: 160). Masih 
menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian dapat diwujudkan dalam 
benda, misalnya angket, check list, pedoman wawancara, lembar 
pengamatan, soal teks, dan skala. 
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1. Penyusunan Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara semistruktur untuk guru mata pelajaran Ilmu 
Gizi adalah sebagai berikut : 
a. Sumber belajar yang digunakan. 
b. Kendala dalam pemanfaatan bahan ajar. 
c. Strategi guru dalam menghadapi kendala terkait sumber belajar. 
d. Kelebihan sumber belajar yang sudah ada. 
e. Kekurangan sumber belajar yang sudah ada. 
f. Evaluasi terkait sumber belajar prestasi belajar siswa. 
2. Penyusunan Instrumen Penelitian Tingkat Keterbacaan Teks 
Tes rumpang adalah sejenis tes untuk mengukur keterbacaan teks 
dari bahan tulis (sesuai dengan aslinya) yang beberapa katanya 
dihilangkan secara sistematis. Tes tingkat keterbacaan bertujuan untuk 
mengukur tingkat keterbacaan siswa. 
Prosedur penyusunan instrumen penelitian tes rumpang (Tri 
Widodo, 1995: 105-107) adalah sebagai berikut : 
a. Materi diambil dari buku saku sesuai dengan aslinya. 
b. Memilih teks di dalam buku saku yang relatif panjang. 
c. Kata yang dihilangkan dari teks adalah kata ke-5 atau ke-7 dari 
kalimat atau paragraf. 
d. Jika kata ke-5 atau ke-7 dari kalimat adalah tahun, nama kota, nama 
orang, kata sambung dan kata ganti, maka butir soal tes diambil dari 
kata sebelum atau sesudah kata ke-5 atau ke-7. 
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Skor hasil tes dihitung dari jumlah jawaban yang benar. Sinonim 
jawaban atau kata lain yang secara konseptual adalah benar diberi skor 
1, sedangkan yang salah diberi skor 0. 
 
Tabel 3.1 Kisi – Kisi Instrumen Uji Keterbacaan Teks 
Materi Pokok Kompetensi 
Dasar 
Indikator No Item Jumlah 
Item 











Mampu menjelaskan : 
  
  
Pengertian karbohidrat 1,2,3 3 
Jenis karbohidrat 4,5,6,7,8,9,10,11,12 9 












zat gizi penghasil 
tenaga 
berdasarkan data. 
Kebutuhan karbohidrat 21 1 
Pengertian lemak 22 1 
Jenis lemak 23,24 2 




Sumber makanan lemak 29 1 
Kebutuhan lemak 30 1 
 (Sumber : Kurikulum SMK N 3 Purworejo) 
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3. Penyusunan Angket dan Kuisioner 
Angket tertutup ini berisikan pertanyaan-pertanyaan yang 
ditujukan kepada responden bahan pembelajaran menggunakan buku 
saku. Setiap pernyataan dalam angket terdapat empat jawaban, yaitu 
sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), dan tidak setuju (TS). 
Sedangkan penentuan jumlah skor untuk jawaban pernyataan dalam 
angket adalah 4 untuk jawaban sangat setuju (SS), 3 untuk jawaban 
sutuju (S), 2 untuk jawaban kurang setuju (KS), dan 1 untuk jawaban 
tidak setuju (TS) (Endang Mulyatiningsih, 2011: 28-30).  
a. Instrumen Ahli Materi 
Instrumen untuk ahli materi dapat dilihat dari aspek kelayakan isi, tata 
bahasa, sistematika penyajian, rancangan dan kemudahan, serta 
grafik. Kisi-kisi instrumen angket untuk ahli materi (guru) dapat dilihat 
pada tabel 3.2. 
b. Instrumen Responden 
Instrumen responden ditujukan kepada siswa. Kisi-kisi instrumen 











Tabel 3.2 Kisi – Kisi Instrumen Angket Untuk Ahli Materi 






a. Kesesuaian materi yang disajikan 
b. Kedalaman materi 
c. Sistematika materi yang disajikan 








a. Keakuratan fakta dan konsep 
b. Keakuratan ilustrasi yang digunakan 






3. Tata bahasa a. Penggunaan bahasa baku dan standar EYD 









a. Kemudahan penggunaan sumber belajar 






a. Kesesuaian ukuran buku 
b. Desain cover buku : 
 Kesesuaian desain dengan isi buku 
 Keharmonisan warna cover 
 Cover sebagai pusat pandang 
 Komposisi dan ukuran tata letak 
 Keharmonisan warna tulisan 
c. Desain isi buku : 
 Bentuk tulisan 
 Ukuran tulisan 
 Warna tulisan 
 Kualitas gambar 
 Ilustrasi gambar 
 Jumlah halaman 
























Tabel 3.3 Kisi – Kisi Instrumen Angket untuk Siswa 
No Aspek Indikator No Item Jumlah 
Item 
1. Kelayakan isi a. Kesesuaian sumber 
belajar 
b. Kejelasan materi 
















4. Rancangan dan 
kemudahan 












5. Grafik a. Desai cover buku 
b. Bentuk tulisan 
c. Ukuran tulisan 
d. Kualitas gambar 
e. Warna tulisan 
f. Ilustrasi gambar 
















4. Validitas dan Reliabilitas 
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting, 
yaitu valid dan reliabel. Sebelum instrumen tersebut digunakan, terlebih 
dahulu diukur tingkat validitas dan reliabilitasnya. 
a. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2002:144). 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti 
secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan 
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 
tentang validitas yang dimaksud. Validitas konstrak dengan 
menggunakan pendapat dari ahli (judgment expert) yang pada 
penelitian ini berasal dari 3 orang ahli materi 2 orang ahli media. 
Validitas instrumen tersebut menghasilkan bahwa instrumen tersebut 
dapat digunakan dalam penelitian. Kemudian pada validitas 
medianya, berasal pula dari 3 orang ahli materi dan 2 orang ahli 
media. Pada validitas media tersebut menghasilkan media buku saku 
tersebut layak untuk digunakan pada penelitian. 
b. Reliabilitas 
Reabilias mempunyai pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2002:154). 
Reliabilitas instrumen tes keterbacaan pada penelitian ini diukur 
dengan menggunakan tes rumpang. 
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Horisson dalam Tri Widodo (1995:142-143) menyatakan 
bahwa Tes Rumpang memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1) Bentuk tes rumpang adalah sama. 
2) Bacaan yang diambil adalah bacaan asli dari buku teks yang tidak 
perlu diubah kecuali penghilangan kata untuk pertanyaan isian. 
Bacaan yang diambil pada penelitian ini berasal dari bacaan 
materi buku saku pada pembahasan pengertian karbohidrat, jenis 
karbohidrat, fungsi karbohidrat, komponen pembentuk karbohidrat, 
sumber makanan karbohidrat, akibat kekurangan dan kelebihan 
karbohidrat, kebutuhan karbohidrat, pengertian lemak, jenis 
lemak, fungsi lemak, komponen pembentuk lemak, sumber 
makanan lemak, dan kebutuhan lemak. 
3) Tes ini tidak memerlukan analisis butir tes. 
4) Tes rumpang memiliki reliabilitas yang tinggi. 
Selain itu, Akhmad dan Yeti (1996:138-139) menyatakan 
bahwa tes rumpang adalah tes yang paling baik untuk mengukur 
keterbacaan. Atas dasar tersebut, peneliti tidak melakukan uji 
reliabilitas untuk instrumen ini. 
Sedangkan untuk reliabilitas instrumen tes ketertarikan 
responden dalam penelitian ini menggunakan reliabilitas internal. 
Reliabilitas internal diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu 
kali pengetesan (Suharsimi Arikunto, 1002:155). Tes dilakukan 
dengan cara memberi kesempatan kepada responden untuk mengisi 
angket yang berisikan ketertarikan responden terhadap buku saku 
yang meliputi kelayakan isi, tata bahasa, sistematika penyajian, 
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rancangan dan kemudahan, serta aspek grafik pada buku saku 
tersebut. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dipergunakan adalah teknik analisis 
deskriptif, yaitu  teknik statistik yang dipergunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat simpulan yang 
berlaku untuk unmum atau generalisasinya (Sugiyono, 2008: 208). 
1. Analisis Tingkat Keterbacaan Buku Saku 
Instrumen tes tingkat keterbacaan buku saku diambil dari teks 
buku saku yang terdiri dari 30 soal dalam waktu 30 menit. Digunakan tes 
cloze (tes rumpang) karena bentuk tes sama dan tes tidak dapat dirubah 
karena harus mengambil bacaan asli sehingga tes cloze tidak 
memerlukan analisis butir tes.  




X = besarnya tingkat keterbacaan buku saku 
 = jumlah soal yang benar 




Data kuantitatif tingkat keterbacaan yang diperoleh, dikonversikan 
dengan kriteria tingkat keterbacaan teks menurut kriteria Bortmuth. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.4. 
 
Tabel 3.4 Kriteria Keterbacaan Teks menurut Bortmuth 
No Prosentase Kriteria 
1 < 37% Bahan bacaan sukar dipahami 
2 37 – 57% Bahan bacaan telah memenuhi syarat 
keterbacaan 
3 >57% Bahan bacaan mudah dipahami 
(Tri Widodo, 1995 : 24) 
2. Analisis Tingkat Ketertarikan Responden 
Langkah untuk menganalisis data dari angket, dapat dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Angket yang telah diisi oleh responden, diperiksa kelengkapan 
jawabannya, kemudian disusun sesuai kode responden. 
b. Mengkuantitatifkan jawaban setiap pertanyaan dengan memberikan 
skor sesuai dengan bobot yang telah ditentukan sebelumnya. 
c. Membuat tabulasi data. 




Ps = Prosentase subvariabel 
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S = Jumlah nilai setiap subvariabel / faktor 
N = Jumlah skor maksimum 
 
e. Berdasarkan dari prosentase yang telah diperoleh kemudian 
ditransformasikan ke dalam kalimat yang bersifat kualitatif. Cara 
untuk menentukan kategori ketertarikan responden yaitu : 
1) Menentukan prosentase skor ideal (skor maksimal) = 100%. 
2) Menentukan prosentase skor terendah (skor minimal) = 0%. 
3) Menentukan range 100 – 0 = 100. 
4) Menentukan interval yang dikehendaki 4 kriteria (tertarik, cukup 
tertarik, kurang tertarik, dan tidak tertarik). 
5) Menentukan lebar interval 100/4 = 25. 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka range prosentase 
dan kriteria kualitatif ketertarikan responden dapat ditetapkan 
sebagaimana dalam tabel 3.5 dibawah ini : 
 
Tabel 3.5 Kriteria Kualitatif Ketertarikan Responden 
No Interval Kriteria 
1 76% < Skor ≤ 100% Tertarik 
2 51% < Skor ≤ 75% Cukup tertarik 
3 26 < Skor ≤ 50% Kurang tertarik 
4 0% < Skor ≤ 25% Tidak tertarik 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi  Produk Hasil Pengembangan 
Sesuai dengan pembahasan yang ada pada Bab II, penyusunan Buku 
Saku Zat Gizi Sumber Tenaga menggunakan prosedur 4D yang 
dikembangkan oleh Thiagarajan dalam Endang Mulyatiningsih (2011: 179-
183), yaitu : 
a. Define (Pendefinisian) 
Ada empat tahap define yaitu analisis kurikulum, analisis kartakteristik 
peserta didik, analisis materi, dan merumuskan tujuan. Lebih jelasnya 
adalah sebagai berikut : 
1) Analisis kurikulum 
Pada tahap ini terlebih dahulu dilakukan pengkajian kurikulum yang 
ada di SMK Negeri 3 Purworejo pada kelas X Jasa Boga, pada tahap 
pengkajian ini dihasilkan adanya beberapa mata pelajaran yang 
menmjadi dasar program keahlian jasa b oga yang ada di SMK Negeri 
3 Pourworejo khususnya pada kelas X jasa boga, diantaranya yaitu 
mata pelajaran Simulasi Digital, Sanitasi, Hygiene, dan Keselamatan 
Kerja, Pengetahuan Bahan Makanan, Boga Dasar, serta Ilmu Gizi. 
Dari semua mata pelajaran tersebut, dalam penyampaiannya berupa 
teori dan praktik. Akan tetapi peneliti memilih mata pelajaran Ilmu Gizi 
sebagai mata pelajaran yang digunakan dalam pengembangan buku 
saku pada penelitian ini karena porsi pembelajaran berupa teori yang 
lebih banyak dibandingkan dengan mata pelajran yang lainnya yang 
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mendukung dan sesuai dengan kriteria produk buku saku yang akan 
dikembangkan dengan kompetensi dasar mendeskripsikan zat gizi 
sumber energi/tenaga (karbohidrat dan lemak) yang diperlukan tubuh 
dan mengevaluasi kasus kekurangan dan kelebihan zat gizi sumber 
energi/tenaga berdasarkan data. 
2) Analisis karakteristik peserta didik 
Peserta didik sebagian besar jenuh dengan sumber materi yang 
mereka terima yaitu berupa media modul dan hand out berupa 
fotocopy tidak berwarna dan buku teks yang diperoleh juga 
merupakan buku teks yang dikemas dengan bentuk besar dan tebal 
sehingga tidak praktis untuk dibawa kemana-mana. Data ini didukung 
dengan data yang diperoleh peneliti dari lembar wawancara yang 
peneliti lakukan saat observasi di SMK Negeri 3 Purworejo, tepatnya 
pada kelas X JB 3 yang berjumlah 30 peserta didik dengan 
kesimpulan hasil mereka jenuh dengan media sumber belajar yang 
mereka terima.  
3) Analisis Materi 
Bersumber dari kurikulum yang digunakan di SMK Negeri 3 
Purworejo, yaitu kurikulum 2013, penyusunan buku saku untuk 
peserta didik kelas X Jasa Boga dititikberatkan pada Mata Pelajaran 
Ilmu Gizi pada materi Zat Gizi Sumber Tenaga dengan kompetensi 
dasar mendeskripsikan zat gizi sumber energi/tenaga (karbohidrat 
dan lemak) yang diperlukan tubuh dan mengevaluasi kasus 
kekurangan dan kelebihan zat gizi sumber energi/tenaga berdasarkan 
data. Bahan referensi yang digunakan oleh peneliti adalah : 
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a) Silabus SMK Negeri 3 Purworejo 
Silabus SMK Negeri 3 Purworejo pada Mata Pelajaran Ilmu Gizi 
dengan kompetensi dasar mendeskripsikan zat gizi sumber 
energi/tenaga (karbohidrat dan lemak) yang diperlukan tubuh dan 
mengevaluasi kasus kekurangan dan kelebihan zat gizi sumber 
energi/tenaga berdasarkan data. Berdasarkan kompetensi dasar 
yang ada, peneliti mengambil kedua kompetensi dasar yang ada 
untuk dimasukkan sebagai materi yang ada di Buku Saku Sumber 
Tenaga. 
b) Bahan Ajar Ilmu Gizi Kelas X Semester 1 SMK Negeri 3 Purworejo 
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Bahan ajar ilmu gizi dari Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan peneliti gunakan sebagai referensi materi yang ada 
pada Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga yang peneliti susun 
karena materi pembelajaran yang digunakan di SMK Negeri 3 
Purworejo khususnya pada mata pelajaran ilmu gizi bersumber 
dari bahan ajar tersebut. 
c) Sumber Buku 
Beberapa referensi buku yang peneliti gunakan dalam 
penyusunan Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga yaitu sebagai 
berikut : 
(1) Buku yang berjudul Penuntun Diet edisi Baru yang ditulis oleh 
Sunita Almatsier pada tahun 2007. Buku tersebut berisi 
menganai panduan diet sesuai dengan kebutuhan. Peneliti 
menggunakan buku ini untuk melengkapi materi yang ada 
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pada Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga berupa contoh-
contoh bahan makanan yang ada pada zat gizi sumber tenaga 
besarta keterangan mengenai zat gizi sumber tenaga tersebut. 
(2) Buku yang berjudul Dasar-Dasar ilmu Gizi oleh Sunita 
Almatsier tahun 2009. Pada buku tersebut berisikan mengenai 
dasar-dasar pembelajaran yang ada pada ilmu gizi. Peneliti 
menggunakan buku tersebut untuk memperoleh deskripsi 
mengenai zat gizi sumber tenaga. 
(3) Buku dengan judul “Sehat Itu Mudah, Wujudkan Hidup Sehat 
dengan Makanan Tepat” yang ditulis oleh Ali Khomsan dan 
Faisal Anwar tahun 2008. Buku ini berisikan tentang pemilihan 
makanan yang tepat sesuai dengan kebutuhan yang 
dibutuhkan oleh tubuh manusia. Penulis memilih buku ini 
kartena penulis membutuhkan tambahan materi mengenai zat 
gizi sumber tenaga, khususnya pada zat karbohidrat dan 
lemak. 
(4) Buku dengan judul “Dasar-Dasar Ilmu Gizi” oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jendral Pendidikan 
Dasar dan Menengah, Direktorat Pendidikan Menengah 
Kejuruan, Proyek Peningkatan Pendidikan dan Kejuruan Non 
Teknik II tahun 1995. Buku ini berisikan mengenai semua 
tentang dasar-dasar dalam mempelajari ilmu gizi. Penulis 
mengambil beberapa materi penjelasan mengenai karbohidrat 
dan lemak dari buku tersebut. 
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(5) Buku berjudul “Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
untuk Kelas VII Sekolah Menengah Pertama oleh Asep Kurnia 
Nenggala tahun 2006 yang berisikan tentang konsep ilmu 
olahraga sekaligus mengenai menjaga kesehatan tubuh 
manusia. Pada buku ini, penulis mengambil sedikit materi 
penjelasan singkat mengenai pengantar zat gizi sumber 
tenaga. 
(6) Bahan Ajar ilmu Gizi Kelas X Semester 1 oleh Kementerian 
Pendidikan Kebudayaan tahun 2013. Bahan ajar ini 
merupakan sumber yang digunakan oleh SMK jasa boga 
dalam mendalami mata pelajaran ilmu gizi. Peneliti mengambil 
beberapa materi penjelasan tentang kandungan-kandungan 
karbohidrat dan lemak melalui buku ini. 
(7) Buku berjudul “Pangan, Papan, dan Kebun Berguna oleh 
Petra Widmer tahun 2006. Buku ini berisi mengenai hasil-hasil 
perkebunan hasil bumi berupa bahan pangan pokok yang ada 
di Nusantara beserta pemenuhan  terhadap tempat tinggal 
oleh masyarakat. Peneliti mengambil beberapa contoh-contoh 
karbohidrat dari buku tersebut. 
4) Merumuskan Tujuan 
Tujuan pembuatan buku saku adalah untuk membantu peserta didik 
untuk lebih termotivasi dalam belajar secara mandiri dalam 
memahami materi mengenai zat gizi sumber tenaga pada Mata 





b. Design (Rancangan) 
Buku saku yang disusun untuk peserta didik jasa boga kels X 
pada mata pelajaran ilmu gizi berdasarkan standar isi dan memperhatikan 
karakteristik peserta didik. Sebelum dilakukan penyusunan buku saku, 
terlebih dahulu dilaksanakan rancangan desain. Adapun desain buku 
saku ini meliputi : 
a) Bagian depan : judul buku saku, desain cover depan, halaman frensis, 
kata pengantar, dan daftar isi. 
b) Bagian isi membahas mengenai materi zat gizi sumber tenaga yaitu 
karbohidrat dan lemak. 
c) Bagian penutup : desain daftar pustaka dan cover belakang. 
Untuk lebih jelasnya, berikut adalah gambar dari buku saku zat 
gizi sumber tenaga sesuia dengan rancangan yang telah disebutkan 
diatas : 
a) Bagian depan buku saku 
 
Gambar 4.1 Cover Depan Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga 





Halaman Frensis Kata Pengantar 
Gambar 4.2 Halaman Frensis dan Kata Pengantar 




Gambar 4.3 Daftar Isi 













Halaman 1 Halaman 2 
Gambar 4.4 Halaman 1 dan 2 
Sumber : Penulis (2016) 
 
  
Halaman 3 Halaman 4 
Gambar 4.5 Halaman 3 dan 4 
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Sumber : Penulis (2016) 
  
Halaman 5 Halaman 6 
Gambar 4.6 Halaman 5 dan 6 
Sumber : Penulis (2016) 
 
  
Halaman 7 Halaman 8 
Gambar 4.7 Halaman 7 dan 8 





Halaman 9 Halaman 10 
Gambar 4.8 Halaman 9 dan 10 
Sumber : Penulis (2016) 
 
  
Halaman 11 Halaman 12 
Gambar 4.9 Halaman 11 dan 12 






Halaman 13 Halaman 14 
Gambar 4.10 Halaman 13 dan 14 
Sumber : Penulis (2016) 
 
  
Halaman 15 Halaman 16 
Gambar 4.11 Halaman 15 dan 16 




Halaman 17 Halaman 18 
Gambar 4.12 Halaman 17 dan 18 
Sumber : Penulis (2016) 
 
  
Halaman 19 Halaman 20 
Gambar 4.13 Halaman 19 dan 20 




Halaman 21 Halaman 22 
Gambar 4.14 Halaman 21 dan 22 




Halaman 23 Halaman 24 
Gambar 4.15 Halaman 23 dan 24 






Halaman 25 Halaman 26 
Gambar 4.16 Halaman 25 dan 26 




Halaman 27 Halaman 28 
Gambar 4.17 Halaman 27 dan 28 






Halaman 29 Halaman 30 
Gambar 4.18 Halaman 29 dan 30 




Halaman 31 Halaman 32 
Gambar 4.19 Halaman 31 dan 32 




Halaman 33 Halaman 34 
Gambar 4.20 Halaman 33 dan 34 




Halaman 35 Halaman 36 
Gambar 4.21 Halaman 35 dan 36 





Halaman 37 Halaman 38 
Gambar 4.22 Halaman 37 dan 38 




Gambar 4.23 Halaman 39 







c) Bagian penutup 
Daftar Pustaka 
Almatsier Sunita. (2007) .Penuntun Diet edisi Baru. Jakarta PT 
Gramedia Pustaka Utama 
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Pustaka Utama 
Khomsan Ali, Anwar Faisal. (2008). Sehat Itu Mudah, Wujudkan Hidup 
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Mizan Publika) 
Nasoetion Amini, Riyadi Hadi, Mudjajanto Eddy Setyo. 1995. Dasar – 
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Kebudayaan, Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan 
Menengah, Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, 
Proyek Peningkatan Pendidikan dan Kejuruan Non Teknik 
II 
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Jakarta : Grafindo Media Pratama 
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Gambar 4.24 Daftar Pustaka 
Sumber : Penulis (2016) 
 
 
Gambar 4.25 Cover Belakang 




c. Development (Pengembangan) 
Pada tahap ini, ada tiga hal yang akan dilakukan, yaitu yang 
pertama adalah melakukan validasi kepada ahli materi, yang kedua 
adalah melakukan revisi buku saku pasca validasi, dan yang ketiga 
adalah melakukanm uji coba produk. 
1. Validasi Ahli Materi 
Buku saku ini sebelum diuji coba kepada peserta didik, maka diujikan 
terlebih dahulu kepada tiga orang ahli materi (2 orang Guru Ilmu Gizi 
di SMK Negeri 3 Purworejo dan 1 orang dosen Ilmu Gizi di Universitas 
Negeri Yogyakarta) dan dua orang ahli media (1 orang Guru Bahasa 
Indonesia di SMK Negeri 3 Purworejo dan 1 orang Dosen Media di 
Universitas Negeri Yogyakarta). Ahli materi dan media memberikan 
penilaian mengenai buku saku melalui lembar penilaian yang berisi 
butir-butir penilaian buku saku yang berjumlah 24 soal, meliputi 
kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, rancangan dan kemudahan 
penggunaan, serta kegrafikan yang disertai pula komentar dan saran. 
Kriteria penilaian dengan 4 kategori yaitu sangat sesuai, sesuai, 
kurang sesuai, dan tidak sesuai. Hasil penilaian ahli materi untuk lebih 

















1 Kelayakan isi 7 60 71,43 
2 Bahasa 2 18 75 
3 
Rancangan dan 
kemudahan 2 19 79,17 
4 Grafik 13 112 71,79 
Rata-Rata 74,35 
Sumber : Penulis (2016) 
 Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa Buku Saku Zat Gizi 
Sumber Tenaga memiliki nilai kelayakan rata-rata sebesar 74,35% 
yang menunjukkan bahwa materi pembelajaran yang terkandung 
sudah sesuai. Buku saku layak digunakan untuk uji coba kepada 
peserta didik setelah melalui proses revisi. Masukan dari ahli materi 
adalah sebagai berikut : 
a) Halaman 14, judul gambar saling tumpang tindih. 
b) Halaman 15, gambar sagu kurang jelas dan bright pada gambar 
tepung sagu kurang. 
c) Halaman 15, untuk point fungsi karbohidrat harus dienter. 
d) Halaman 17, untuk point kebutuhan karbohidrat harus dienter. 
e) Halaman 18, gambar obesitas harus ditarik ke samping agar 
terlihat sisi obesitasnya. 
2. Revisi Buku Pasca Validasi 
Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga yang telah divalidasi oleh ahli 
materi kemudian direvisi sesuai dengan masukan perbaikan dari ahli 
materi tersebut. Perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
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 Halaman 14, gambar saling tumpang tindih. 
Gambar 4.26 Revisi “Gambar yang Tumpang Tindih” 
Sumber : Penulis (2016) 
 
 
 Halaman 15, gambar sagu kurang jelas dan bright pada gambar 
tepung sagu kurang. 
  
Sebelum direvisi Setelah direvisi 
    Gambar 4.27 Revisi Kejelasan Gambar dan Penambahan Bright pada Gambar 
Sumber : Penulis (2016) 
 
  
Sebelum direvisi Setelah direvisi 
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 Halaman 15, untuk point fungsi karbohidrat harus dienter. 
  
Sebelum direvisi Setelah direvisi 
Gambar 4.28 Revisi Point Fungsi Karbohidrat yang harus Dienter 
Sumber : Penulis (2016) 
 
 
 Halaman 17, untuk point kebutuhan karbohidrat harus dienter. 
  
Sebelum direvisi Setelah direvisi 
 
Gambar 4.29 Revisi Point Kebutuhan Karbohidrat yang harus Dienter 





 Halaman 18, gambar obesitas harus ditarik ke samping agar 
terlihat sisi obesitasnya. 
  
Sebelum direvisi Setelah direvisi 
Gambar 4.30 Revisi Penarikan Kesamping pada Gambar Obesitas 
Sumber : Penulis (2016) 
 
 
3. Uji Coba Produk 
Uji coba Buku saku Zat Gizi Sumber Tenaga yang sudah divalidasi 
dilakukan di SMK Negeri 3 Purworejo pada kelas X JB III. Jumlah 
peserta didik yang menjadi sampel pada penelitian ini ditetapkan 
berdasarkan taraf kesalahan 10% dari jumlah peserta didik sebanyak 
30 orang yang ada di kelas X JB III (Isaac dan Michael, Endang 
Mulyatiningsih, 2013 : 18). Jadi jumlah peserta didik yang menjadi 
sampel hanya terbatas sebanyak 27 peserta didik saja. Sampel 
diambil secara acak. Uji coba dilakukan untuk mengukur tingkat 
keterbacaan teks dan tingkat ketertarikan responden terhadap Buku 




B. Hasil Uji Coba Produk 
Ada dua uji coba produk yang dilakukan, yaitu yang pertama adalah 
melakukan uji tingkat keterbacaan Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga dan 
yang kedua adalah dengan melakukan uji tingkat ketertarikan terhadap 
responden. 
 
1. Tingkat keterbacaan Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga 
Tingkat keterbacaat teks Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga diukur 
dengan menggunakan tes rumpang, dimana tingkat keterbacaan teks 
diukur dengan cara mengukur keterbacaan teks dari bahan tulisan aslinya 
yang beberapa katanya dihilangkan secara sistematis. Skor hasil tes 
dihitung dari jumlah jawaban yang benar, yaitu bila jawaban benar akan 
diberi skor 1 dan bila salah akan diberi skor 0. Hasil tingkat keterbacaan 
teks Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 3. 
 
                   Tabel 4.2 Hasil Tingkat Keterbacaan Teks 
                   Berdasarkan Kriteria Bortmuth 
No Prosentase Jumlah 
Responden 
Kriteria 
1. < 37% - Bahan bacaan sukar 
dipahami 
2. 37 – 57% - Bahan bacaan telah 
memenuhi syarat 
keterbacaan 
3. > 57% 27 Bahan bacaan mudah 
dipahami 
                      Sumber : Penulis (2016) 
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Berdasarkan tabel 4.2, dapat diinterpretasikan bahwa tingkat keterbacaan 
teks Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga memiliki prosentase skor rata-
rata sebesar 90,99% . Apabila dikonsultasikan dengan kriteria Bormuth, 
maka Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga termasuk ke dalam kriteria 
mudah dipahami.  
2. Tingkat Ketertarikan Responden  
Tingkat ketertarikan responden terhadap Buku Saku Zat Gizi Sumber 
Tenaga diukur dengan menggunakan angket. Tingkat ketertarikan 
responden terhadap Buku Saku Zat gizi Sumber Tenaga dapat dilihat dari 
beberapa aspek yaitu kelayakan isi, bahasa, penyajian, rancangan dan 
kemudahan, serta grafik. 
a. Aspek Kelayakan Isi 
Tingkat ketertarikan responden dari aspek materi terhadap Buku Saku 
Zat Gizi Sumber Tenaga, dapat dilihat pada gambar 4.6. Perhitungan 












Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju
 




Berdasarkan gambar 4.31, dapat diinterpretasikan bahwa tingkat 
ketertarikan responden dari aspek kelayakan isi terhadap Buku Saku 
Zat Gizi Sumber Tenaga untuk kriteria sangat setuju memiliki 
prosentase sebesar 59,26%, setuju 40,74%, kurang setuju 0%, dan 
tidak setuju 0% . Hasil rata-rata ketertarikan responden terhadap 
Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga pada aspek kelayakan isi 
memiliki prosentase sebesar 89,81%. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat ketertarikan responden terhadap Buku Saku Zat Gizi Sumber 
Tenaga pada aspek kelayakan isi termasuk ke dalam kriteria tertarik. 
 
b. Aspek Bahasa 
Tingkat ketertarikan responden dari aspek bahasa terhadap Buku 
saku Zat Gizi Sumber Tenaga, dapat dilihat pada gambar 4.32. 












Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju
Gambar 4.32 Aspek Bahasa 
 
Berdasarkan gambar 4.32, dapat diinterpretasikan bahwa tingkat 
ketertarikan responden dari aspek bahasa terhadap Buku Saku Zat 
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Gizi Sumber Tenaga untuk kriteria sangat setuju memiliki prosentase 
sebesar 33,33%, setuju 62,96%, kurang setuju 3,7%, dan tidak setuju 
0%. Hasil rata-rata ketertarikan responden terhadap Buku Saku Zat 
Gizi Sumber Tenaga pada aspek bahasa memiliki prosentase sebesar 
82,41%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketertarikan responden 
terhadap Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga pada aspek bahasa  
termasuk ke dalam kriteria tertarik. 
 
c. Aspek Penyajian 
Tingkat ketertarikan responden dari aspek penyajian terhadap Buku 
saku Zat Gizi Sumber Tenaga, dapat dilihat pada gambar 4.33. 










Sangat Setuju Setuju Kurang setuju Tidak Setuju
 
Gambar 4.33 Aspek Penyajian 
 
Berdasarkan gambar 4.33, dapat diinterpretasikan bahwa tingkat 
ketertarikan responden dari aspek penyajian terhadap Buku Saku Zat 
Gizi Sumber Tenaga untuk kriteria sangat setuju memiliki prosentase 
sebesar 37,04%, setuju 59,26%, kurang setuju 3,7%, dan tidak setuju 
0%. Hasil rata-rata ketertarikan responden terhadap Buku Saku Zat 
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Gizi Sumber Tenaga pada aspek penyajian memiliki prosentase 
sebesar 83,33%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketertarikan 
responden terhadap Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga pada aspek 
penyajian termasuk ke dalam kriteria tertarik. 
 
d. Aspek Rancangan dan Kemudahan 
Tingkat ketertarikan responden dari aspek rancangan dan kemudahan 
terhadap Buku saku Zat Gizi Sumber Tenaga, dapat dilihat pada 









Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju
 
Gambar 4.34 Aspek Rancangan dan Kemudahan 
 
Berdasarkan gambar 4.34, dapat diinterpretasikan bahwa tingkat 
ketertarikan responden dari aspek rancangan dan kemudahan 
terhadap Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga untuk kriteria sangat 
setuju memiliki prosentase sebesar 77,78%, setuju 20,37%, kurang 
setuju 1,85%, dan tidak setuju 0%. Hasil rata-rata ketertarikan 
responden terhadap Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga pada aspek 
rancangan dan kemudahan memiliki prosentase sebesar 93,98%. Hal 
74 
 
ini menunjukkan bahwa tingkat ketertarikan responden terhadap Buku 
Saku Zat Gizi Sumber Tenaga pada aspek rancangan dan 
kemudahan termasuk ke dalam kriteria tertarik. 
 
e. Aspek Grafik 
Tingkat ketertarikan responden dari aspek grafik terhadap Buku saku 
Zat Gizi Sumber Tenaga, dapat dilihat pada gambar 4.35. 












Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju
 
Gambar 4.35 Aspek Grafik 
 
Berdasarkan gambar 4.35, dapat diinterpretasikan bahwa tingkat 
ketertarikan responden dari aspek grafik terhadap Buku Saku Zat Gizi 
Sumber Tenaga untuk kriteria sangat setuju memiliki prosentase 
sebesar 67,19%, setuju 31,75%, kurang setuju 1,06%, dan tidak 
setuju 0%. Hasil rata-rata ketertarikan responden terhadap Buku Saku 
Zat Gizi Sumber Tenaga pada aspek grafik memiliki prosentase 
sebesar 91,53%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketertarikan 
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responden terhadap Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga pada aspek 
grafik termasuk ke dalam kriteria tertarik. 
 
f. Tingkat Ketertarikan Responden Secara Keseluruhan 
Hasil tingkat ketertarikan responden terhadap Buku Saku Zat Gizi 
Sumber Tenaga secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.3. 
 
Tabel 4.3 Hasil Angket Ketertarikan Responden 
No Aspek Prosentase Kriteria 
1. Kelayakan isi 89,81% Tertarik 
2. Bahasa 82,41% Tertarik 
3. Penyajian 83,33% Tertarik 
4. Rancangan dan kemudahan 93,98% Tertarik 
5. Grafik 91,53% Tertarik 
Rata-rata 90,27% Tertarik 
Sumber : Penulis (2016) 
 
Berdasarkan tabel 4.3, dapat diinterpretasikan bahwa Buku Saku Zat 
Gizi Sumber Tenaga memiliki prosentase skor rata-rata sebesar 
90,27%. Apabila dikonsultasikan dengan kriteria ketertarikan (BAB III: 
47) maka tingkat ketertarikan responden terhadap Buku Saku Zat Gizi 








Berdasarkan deskripsi produk hasil pengembangan dan hasil uji coba 
produk yang telah dilakukan sesuai dengan prosedur 4D, maka diperoleh 
pembahasan sebagai berikut : 
 
1. Define (Pendefinisian) 
Seperti yang telah dibahas pada pembahasan sebelumnya, bahwa pada 
tahap ini dilakukan beberapa tahap, yaitu yang pertama adalah analisis 
kurikulum yang menghasilkan pemilihan mata pelajaran ilmu gizi yang 
digunakan untuk pengembangan buku saku serta kompetensi dasar yang 
digunakan adalah mendeskripsikan zat gizi sumber energi/tenaga 
(karbohidrat dan lemak) yang diperlukan oleh tubuh dan mengevaluasi 
kasus kekurangan dan kelebihan zat gizi sumber energi/tenaga 
berdasarkan data. Tahap yang kedua adalah analisis peserta didik 
dengan hasil kesimpulan bahwa mereka jenuh dengan media sumber 
belajar yang mereka terima. Sedangkan tahap yang ketiga adalah  
analisis materi yang diperoleh dari silabus, bahan ajar ilmu gizi kelas X 
semester 1 SMK Negeri 3 Purworejo, dan beberapa sumber buku. 
Kemudian tahap yang terakhir adalah merumuskan tujuan, dimana tujuan 
dalam pembuatan Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga tersebut adalah 
untuk membantu peserta didik untuk lebih belajar secara mandiri dalam 






2. Design (Rancangan) 
Pada tahap ini dilakukan dua tahap, yaitu rancangan dan penyusunan. 
Seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, bahwa 
rancangan adalah proses penyusunan dari pengorganisasian materi 
pembelajaran dari suatu kompetensi atau sub kompetensi menjadi satu 
kesatuan yang sistematis. Pada tahap ini yang dilakukan sesuai dengan 
prosedur yang sudah dijalankan adalah menetapkan judul, menetapkan 
garis-garis besar (outline) buku, menetapkan materi yang akan diambil, 
dan mengkonsultasikan rancangan buku saku dengan dosen 
pembimbing. Kemudian pada tahap selanjutnya, peneliti tinggal 
menyususn buku saku sesuai dengan rancangan buku yang telah 
disetujui oleh dosen pembimbing.  
 
3. Development (Pengembangan) 
Tahap development ini sesuai dengan pembahasan sebelumnya 
dilakukan melalui tiga tahap yaitu validasi ahli materi, revisi buku saku 
pasca validasi, dan uji coba produk buku saku. Pada tahap pertama 
dihasilkan bahwa Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga memiliki nilai 
kelayakan rata-rata sebesar 74,35% yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang terkandung sudah sesuai dengan materi yang 
dibutuhkan yaitu yang berisikan mengenai materi karbohidrat dan lemak. 
Lalu pada tahap yang kedua menghasilkan adanya revisi oleh ahli materi 
meliputi adanya judul gambar yang masih tumpang tindih, adanya gambar 
yang kurang jelas dan bright pada salah satu gambar yang kurang, 
peletakan posisi tulisan ada yang belum tepat, serta adanya gambar yang 
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pengeditannya harus lebih dibenahi kembali. Setelah melakukan 
perbaikan-perbaikan yang disarankan oleh ahli materi, kemudian hasil 
revisi tersebut dinilai kembali oleh para ahli materi tersebut sehingga 
produk Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga dinyatakan layak digunakan 
untuk uji coba produk oleh responden/peserta didik. Sedangkan pada 
tahap yang ketiga, yaitu uji coba produk buku saku menghasilkan tingkat 
keterbacaan teks buku saku memiliki prosentase skor rata-rata sebesar 
90,99% yang apabila dikonsultasikan dengan kriteria Bortmuth, maka 
buku saku termasuk ke dalam kriteria mudah dipahami, lalu untuk tingkat 
ketertarikan responden terhadap Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga 
memiliki prosentase skor rata-rata sebesar 90,27% dengan termasuk ke 
dalam kriteria tertarik. 
 
4. Disseminate (Penyebarluasan) 
Penyebarluasan Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga hanya sebatas 
penyebarluasan kepada 27 responden saat uji coba produk yaitu peserta 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Simpulan yang peneliti peroleh dari penelitian pengembangan Buku 
Saku Zat Gizi Sumber Tenaga ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengembangan Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga dilakukan dengan 
model 4 D yaitu pada tahap define masih dibutuhkan alternatif sumber 
belajar berupa buku saku untuk kelas X Jurusan Jasa Boga, pada tahap 
design peneliti membuat desain awal buku saku kemudian buku saku 
disusun sesuai dengan rancangan yang sudah ada, dan pada tahap 
development buku saku yang sudah divalidasi ahli materi sudah layak 
untuk digunakan. 
2. Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga yang dikembangkan oleh penulis 
mempunyai tingkat keterbacaan teks sebesar 90,99%. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat keterbacaan teks terhadap Buku Saku Zat 
Gizi Sumber Tenaga termasuk ke dalam kriteria mudah dipahami. 
Sedangkan Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga dari aspek kelayakan isi 
memiliki prosentase sebesar 89,81%, aspek bahasa 82,41%, aspek 
penyajian 83,33%, rancangan dan kemudahan 93,98%, serta aspek grafik 
91,53%. Hasil tingkat ketertarikan responden terhadap Buku Saku Zat 
Gizi Sumber Tenaga secara keseluruhan memiliki prosentase sebesar 
90,27%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketertarikan responden 
terhadap Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga termasuk ke dalam kriteria 
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tertarik. Berdasarkan angket responden (peserta didik) setidaknya dapat 
memberikan gambaran bagi kita bahwa pengembangan bahan 
pembelajaran seperti ini perlu untuk dikembangkan lagi karena telah 
mendapatkan respon yang positif. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penulis mengajukan saran 
sebagai berikut : 
1. Buku saku yang dikembangkan merupakan karya untuk memenuhi tugas 
akhir skripsi, jadi perlu dikaji lebih lanjut dan dikembangkan lagi. 
2. Penelitian bahan pembelajaran, sebaiknya kurun waktu yang diberikan 
kepada responden cukup lama sehingga responden dapat mempelajari 
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I. Transkrip Wawancara Guru 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS TEKNIK 
II. JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK BOGA DAN BUSANA 
III. Alamat : Kampus FT-UNY Karangmalang Yogyakarta 
IV.  
TRANSKRIP WAWANCARA 
ANALISIS KEBUTUHAN SUMBER BELAJAR 
 
Metode : Wawancara 
Responden : Guru Ilmu Gizi 
Tempat : SMK Negeri 3 Purworejo 
Tanggal : 25 Agustus 2015 
 
Mahasiswa : "Selamat pagi Bu, maaf mengganggu waktunya sebentar." 
Guru : "Selamat pagi juga, iya tidak apa-apa, ada apa Mas ?" 
Mahasiswa : "Saya Agus Wibowo mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta 
yang kemarin menghubungi Ibu untuk keperluan wawancara." 
Guru : "Oh iya, saya Ibu Cicil, wawancara tentang apa Mas?" 
Mahasiswa : "Wawancara mengeni kebutuhan sumber belajar di sekolahan ini 
Bu." 
Guru : "Oh baik, silahkan, apa yang ingin ditanyakan ?" 
Mahasiswa : "Apakah sumber belajar yang sering digunakan pada mata 




Guru : "Di sini biasanya sering menggunakan handout dan modul Mas 
sebagai sumber belajar pada mata pelajaran Ilmu Gizi." 
Mahasiswa : "Selain modul dan handout, apakah ada sumber belajar lain yang 
digunakan Bu ?" 
Guru : "Biasanya hanya buku pegangan guru dan apabila siswa diberi 
tuga, maka jawabannya juga dapat bersumber dari internet Mas." 
Mahasiswa : "Lalu apakah di sekolah ini memiliki buku penunjang untuk siswa 
jurusan boga atau tidak Bu ?" 
Guru : "Tidak ada Mas." 
Mahasiswa : "Bagaimana dengan prestasi belajar siswanya Bu ?" 
Guru : "Cukup baik Mas, hanya terkadang masih ada saja siswa yang 
tidak memperhatikan pembelajaran disaat saya sedang 
mengajar, terutama siswa yang duduk di deretan kursi belakang. 
Mereka pernah memberikan alasan bahwa mereka b osan 
dengan pembelajarannya, terutama pada sumber belajar mereka 
yang kurang menarik." 
 
Mahasiswa : "Menurut Ibu, jika saya membuat buku pengayaan untuk 
pembelajaran Ilmu Gizi di kelas Ibu, bagaiman Bu ?" 
Guru : "Boleh juga Mas, kami berterima kasih banyak bila Mas mau 
membuatkan buku pengayaan untuk di kelas saya." 
Mahasiswa : "Syukurlah kalau Ibu setuju. Saya sangat berterima kasih banyak 
atas waktu yang telah ibu luangkan untuk saya, dan saya 
berterima kasih banyak atas bantuannya." 
Guru : "Iya sama-sama Mas." 
 
                                                             Guru Kelas, 
 
 
                Dra.C.Rini.Tyas Utami 
                                                                 NIP.19620625 198903 2 003 
SILABUS SMK NEGERI 3 PURWOREJO 
 
 
II. Referensi Materi 
a. Silabus SMK Negeri 3 Purworejo 
 
SILABUS  
Satuan Pendidikan  : SMK Negeri 3 Purworejo 
Mata Pelajaran  : ILMU GIZI 
Kelas /Semester  : X /1 dan 2 
Kompetensi Inti   
KI 1 : Menghayati dan mensyukuri ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai responsif dan pro-
aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami,menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual dan prosedural dalam pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah. 
 KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri 
dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung 
SEMESTER 1 





1.1     Mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui pengembangan berbagai ke- 
terampilan  dasar merancang dan mengo- 
lah makanan dan kue sesuai kebutuhan 
tubuh sebagai tindakan pengamalan me- 
nurut agama yang dianutnya 
 Zat gizi sumber 
tenaga 
 
 Kekurangan  zat 




 Mengamati gambar/ video/ benda 
sebenarnya  atau  membaca buku 
tentang : bahan makanan sumber  
zat tenaga (karbohidrat dan lemak) 
dan kasus kekurangannya 
Menanyakan 
 Mengajukan pertanyaan tentang: pe 
ngertian, jenis,  fungsi, komponen 
pembentuk energi, sumber bahan 
Observasi 
●  Lembar pe- 
     ngamatan 
    kegiatan dis- 
    kusi dan pre- 
    sentasi 
Portofolio 
●  Laporan tertu 










 Gambar/ vi 
deo sumber 
zat tenaga 




 Bahan  ma- 
kanan sebe- 
narnya 
2.1     Memiliki motivasi internal dan menun- 
jukkan rasa ingin tahu dalam pembela- 
jaran merancang dan mengolah makan- 
an yang diperlukan tubuh  
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2.2     Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , di- 
siplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong)  da- 
lam melakukan pembelajaran sebagai 
bagian dari sikap ilmiah 
 
2.3     Menunjukkan perilaku cinta damai dan 
toleransi dalam membangun kerjasama 
dan tanggung jawab dalam implementasi 
sikap kerja 
makanan zat tenaga, efek kekurang 
an dan kelebihan zat tenaga, kebu- 
tuhan zat tenaga, identifikasi kasus 
kekurangan zat gizi sumber tenaga 
Mengumpulkan Data 
    Diskusi kelompok untuk mengum- 
   pulkan data terkait dengan pertanya 
   an yang diajukan tentang  zat tena- 
   ga dengan menggunakan berbagai  
   sumber 
   Kerja kelompok untuk mengevaluasi 
    kasus kekurangan sumber zat gizi  
    penghasil tenaga berdasarkan  lem- 
    bar  kasus yang diberikan 
Mengasosiasi 
     Mengolah dan menganalisis data 
    hasil diskusi dan kasus  
     Menyimpulkan data  hasil diskusi 
    dan kasus 
Mengkomunikasikan 
     Membuat laporan tertulis  hasil dis- 
    kusi dan kasus 
     Mempresentasikan laporan hasil 
    diskusi dan kasus 
Tes 
   Tes tertulis  
Jurnal 






























3.1     Mendeskripsikan zat gizi  sumber zat 
energi/tenaga (karbohidrat dan lemak) 
yang diperlukan tubuh 
 
4.1  Mengevaluasi kasus kekurangan sumber  
zat gizi penghasil tenaga berdasarkan data  
 
1.1   Mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui pengembangan berbagai kete 
 Zat gizi sumber Mengamati Observasi 2 minggu  Gambar/ vi- 
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rampilan dasar merancang dan mengolah 
makanan dan kue sesuai kebutuhan tubuh 
sebagai tindakan pengamalan menurut aga 
ma yang dianutnya. 
pembangun: 
 Kekurangan  zat 







 Mengamati gambar/ video/ benda 
sebenarnya  atau  membaca buku 
tentang ;  bahan makanan sumber  
zat pembangun dan kasus kekurang 
annya                           
Menanyakan 
 Mengajukan pertanyaan tentang: pe 
ngertian, jenis, fungsi, komponen 
pembentuk energi, sumber bahan 
makanan zat tenaga, efek kekurang- 
an dan kelebihan zat pembangun,  
kebutuhan zat pembangun,  identifi- 
kasi kasus kekurangan zat gizi sum- 
ber pembangun 
Mengumpulkan Data 
    Diskusi kelompok untuk mengum- 
   pulkan data terkait dengan pertanya 
   an yang diajukan tentang  zat pem- 
   bangun dengan menggunakan ber- 
   bagai sumber 
    Kerja kelompok untuk mengevalua- 
  si kasus kekurangan sumber zat gizi 
  pembangun  berdasarkan  lembar 
  kasus yang diberikan 
Mengasosiasi 
   Mengolah dan menganalisis data ha 
  sil diskusi dan kasus  
●   Lembar pe- 
      ngamatan ke 
     giatan diskusi 
    dan presentasi 
Portofolio 
●   Laporan ter- 
     tulis kelom- 
     pok 
Tes 
   Tes tertulis  
 
Jurnal  






















zat  pemba- 
ngun 























2.1   Memiliki motivasi internal dan menunjuk- 
kan rasa ingin tahu dalam pembelajaran 
merancang dan mengolah makanan yang 
diperlukan tubuh  
 
2.2   Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disi- 
plin, tanggung jawab, peduli, santun, ra- 
mah lingkungan, gotong royong)  dalam 
melakukan pembelajaran sebagai bagian 
dari sikap ilmiah 
 
2.3   Menunjukkan perilaku cinta damai dan 
toleransi dalam membangun kerjasama 
dan tanggung jawab dalam implementasi 
sikap kerja 
3.2   Mendeskripsikan zat gizi  sumber zat pem 
        bangun yang diperlukan tubuh 
 
4.2   Mengevaluasi kasus kekurangan sumber 
zat gizi pembangun berdasarkan data  
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   Menyimpulkan data  hasil diskusi  
  dan kasus 
Mengkomunikasikan 
   Membuat laporan  tertulis  hasil dis 
  kusi dan kasus 
   Mempresentasikan laporan hasil dis- 
  kusi dan kasus 
 
1.1  Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui pengembangan berbagai kete 
rampilan dasar merancang dan mengolah 
makanan dan kue sesuai kebutuhan tubuh 
sebagai tindakan pengamalan menurut aga 
ma yang dianutnya. 
 Zat gizi sumber 
mineral: 





 Mengamati gambar/ video/ benda se 
benarnya  atau  membaca buku ten- 
tang ;bahan makanan sumber  mine- 
 ral dan kasus kekurangannya                           
Menanyakan 
 Mengajukan pertanyaan tentang: pe 
ngertian, jenis-jenis, fungsi mineral 
:bahan makanan sumber mineral, e- 
fek kekurangan dan kelebihan mine 
ral, kebutuhan mineral, identifikasi 
kasus kekurangan mineral. 
Mengumpulkan Data 
●   Diskusi kelompok untuk mengum-   
      pulkan data terkait dengan pertanya 
      an yang diajukan tentang  mineral: 
      dengan menggunakan berbagai sum 
      ber 
 Kerja kelompok untuk mengevalua- 
Observasi 
●  Lembar pe- 
     ngamatan ke- 
    giatan diskusi  
    dan presentasi 
Portofolio 
●   Laporan tertu 
      lis kelompok 
Tes 
   Tes tertulis  
 
Jurnal  






















 Gambar/ vi- 
deo sumber 
zat  mineral: 
















2.1. Memiliki motivasi internal dan menunjuk- 
kan rasa ingin tahu dalam pembelajaran 
merancang dan mengolah makanan yang 
diperlukan tubuh  
 
2.2   Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disi- 
plin, tanggung jawab, peduli,   santun, ra- 
mah lingkungan, gotong royong)  dalam 
melakukan pembelajaran sebagai bagian 
dari sikap ilmiah 
 
 
2.3   Menunjukkan perilaku cinta damai dan 
toleransi dalam membangun kerjasama 
dan tanggung jawab dalam implementasi 
SILABUS SMK NEGERI 3 PURWOREJO 
 
 





sikap kerja si kasus kekurangan mineral:  berda 
sarkan  lembar  kasus yang diberi-  
kan 
Mengasosiasi 
    Mengolah dan menganalisis data ha 
   sil diskusi dan kasus  
    Menyimpulkan data  hasil diskusi 
   dan kasus 
Mengkomunikasikan 
   Membuat laporan  tertulis  hasil dis- 
  kusi dan kasus 
   Mempresentasikan laporan hasil dis- 









3.3. Mendeskripsikan zat gizi  sumber mineral 
sebagai zat pengatur yang diperlukan tu- 
buh 
 
4.3   Mengevaluasi kasus kekurangan  zat gizi 
sumber mineral berdasarkan data  
 
1.1   Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui pengembangan berbagai kete 
rampilan dasar merancang dan mengolah 
makanan dan kue sesuai kebutuhan tubuh 
sebagai tindakan pengamalan menurut aga 
ma yang dianutnya. 
 Zat gizi sumber  
vitamin: 
●   Kekurangan vita- 




 Mengamati gambar/ video/ benda se 
benarnya  atau  membaca buku ten 
tang ;  bahan makanan sumber  vita 
min :dan kasus kekurangannya                           
Menanyakan 
 Mengajukan pertanyaan tentang: pe 
 ngertian, fungsi, jenis-jenis vitamin 
,bahan makanan sumber vitamin, e- 
fek kekurangan dan kelebihan,  ke- 




●   Lembar pe- 
      ngamatan ke 
     giatan diskusi 




●   Laporan ter- 
     tulis kelom- 














 Gambar/ vi- 
deo sumber 
zat  vitamin: 










2.1   Memiliki motivasi internal dan menunjuk-  
kan rasa ingin tahu dalam pembelajaran 
merancang dan mengolah makanan yang 
diperlukan tubuh  
 
2.2   Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disi- 
plin, tanggung jawab, peduli, santun, ra- 
mah lingkungan, gotong royong)  dalam 
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melakukan pembelajaran sebagai bagian 
dari sikap ilmiah 
 
2.3   Menunjukkan perilaku cinta damai dan 
toleransi dalam membangun kerjasama 
dan tanggung jawab dalam implementasi 
sikap kerja 
 Diskusi kelompok untuk mengum -
pulkan data terkait dengan pertanya 
an yang diajukan tentang  vitamin 
dengan menggunakan berbagai sum 
ber 
 Kerja kelompok untuk mengevalu- 
asi kasus kekurangan vitamin:  ber- 
dasarkan  lembar  kasus yang dibe- 
rikan 
Mengasosiasi 
    Mengolah dan menganalisis data ha 
   sil diskusi dan kasus  
    Menyimpulkan data  hasil diskusi 
   dan kasus 
Mengkomunikasikan 
   Membuat laporan tertulis hasil dis- 
  kusi dan kasus 
   Mempresentasikan laporan hasil dis 
  kusi dan kasus 
   Tes tertulis  
Jurnal  
























3.4   Mendeskripsikan zat gizi  sumber vitamin 
sebagai zat pengatur yang diperlukan tu -
buh 
 
4.4.  Mengevaluasi kasus kekurangan zat gizi 
sumber vitamin berdasarkan data  
 
1.1   Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui pengembangan berbagai kete 
rampilan dasar merancang dan mengolah 
makanan dan kue sesuai kebutuhan tubuh 
sebagai tindakan pengamalan menurut aga 
ma yang dianutnya. 
 
Daftar Komposisi 
Bahan Makanan (D 
KBM) dan Daftar 




   Menyimak table Daftar Komposisi  
  Bahan Makanan (DKBM) dan Daf 
  tar Bahan Makanan Penukar ( DBM 
  P), dan tanda-tanda, satuan ukuran 
  tiap zat gizi 
Observasi 
●   Lembar pe- 
      ngamatan ke 
     giatan disku- 
     si dan presen 








 Referensi ter 
kait 
 Sumber Ba 
han makanan 
 DKBM dan 
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2.1   Memiliki motivasi internal dan menunjuk- 
kan rasa ingin tahu dalam pembelajaran 
merancang dan mengolah makanan yang 
diperlukan tubuh  
2.2   Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disi 
        plin, tanggung jawab, peduli, santun, ra - 
        mah lingkungan, gotong royong)  dalam  
        melakukan pembelajaran sebagai bagian 
        dari sikap ilmiah 
2.3   Menunjukkan perilaku cinta damai dan 
        toleransi dalam membangun kerjasama  
        dan tanggung jawab dalam implementasi 











   Mengajukan pertanyaan tentang: pe- 
  ngertian, kegunaan dan kelemahan 
  DKBM, penggolongan bahan maka 
  nan pada DKBM dan DBMP, cara  
  menggunakan daftar/tabel DKBM 
  dan DBMP 
 
Mengumpulkan Data 
   Diskusi kelompok untuk mengum- 
  pulkan data  terkait dengan pertanya 
  an  tentang DKBM dan DBMP de- 
  ngan menggunakan berbagai sumber 
   Kerja kelompok  mengerjakan tugas 
  untuk menghitung zat gizi dengan 
  menggunakan  DKBM dan DBMP 
Mengasosiasi 
   Mengolah data hasil diskusi tentang 
  DKBM dan DBMP dan kerja ke –  
  lompok 
Mengkomunikasikan 
    Membuat laporan tertulis hasil dis- 
   kusi dan  tugas kelompok 
    Mempresentasikan laporan  tertulis 
   hasil diskusi dan  tugas kelompok 
Portofolio 
●   Laporan tertu 
     lis kelompok 
Tes 
   Tes tertulis  
 
Jurnal  
●   Catatan hasil 
     pengamatan  
    selama kegiat 
    an pembelajar 

























 Lembar tu- 
gas 
 
3.5   Menjelaskan Daftar Komposisi Bahan Ma 
kanan dan Daftar Bahan Makanan Penu -
kar 
 
4.5   Menggunakan Daftar Komposisi Bahan 
Makanan dan Daftar Bahan Makanan Pe- 
nukar untuk menghitung zat gizi 
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1.1   Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui pengembangan berbagai kete 
rampilan dasar merancang dan mengolah 
makanan dan kue sesuai kebutuhan tubuh 
sebagai tindakan pengamalan menurut aga 
ma yang dianutnya. 
 
 
Daftar Angka Kecu 
kupan  Gizi (AKG) 
 
Mengamati 
    Mengamati  video/ Tabel Angka Ke 
   cukupan Gizi(AKG) dari beberapa 
   negara 
Menanya 
    Menanya tentang : pengertian AKG, 
  fungsi AKG, Cara menaksir angka 
  kebutuhan zat gizi, menggunakan ta- 
  bel AKG dalam perhitungan kebutuh 
  an energi dengan menggunakan ber- 
  bagai sumber belajar 
Mengumpulkan Data 
   Diskusi kelompok untuk mengum- 
  pulkan data  terkait dengan pertanya  
   an  tentang table AKG 
    Kerja kelompok untuk tugas  meng 
   hitung kecukupan gizi yang tertu- 
   ang pada lembar tugas dengan meng 
   gunakan AKG 
Mengasosiasi 
    Mengolah data hasil diskusi terkait  
  dengan pertanyaan  tentang  cara 
  menggunakan tabel AKG dan tugas  
  kelompok 
Observasi 
●   Lembar pe- 
     ngamatan ke 
    giatan diskusi 
    kelompok dan 
    presentasi 
Portofolio 
●  Laporan tertu 
     lis kelompok 
Tes 
●  Tes tertulis 
Jurnal 
●   Catatan sela- 
      ma kegiatan 
      pembelajar- 







 Tabel AKG 
 Lembar tu- 
gas 
 
2.1   Memiliki motivasi internal dan menunjuk- 
kan rasa ingin tahu dalam pembelajaran 
merancang dan mengolah makanan yang 
diperlukan tubuh  
 
2.2   Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disi- 
plin, tanggung jawab, peduli, santun, ra- 
mah lingkungan, gotong royong)  dalam 
melakukan pembelajaran sebagai bagian 
dari sikap ilmiah 
 
2.3   Menunjukkan perilaku cinta damai dan 
toleransi dalam membangun kerjasama 
dan tanggung jawab dalam implementasi 
sikap kerja 
 
3.6.    Menjelaskan Daftar Angka 
Kecukupan  
  gizi (AKG) 
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4.6.   Menggunakan Angka Kecukupan Gizi   
  untuk menghitung kecukupan zat gizi 
   Menyimpulkan data hasil diskusi 
  terkait dengan pertanyaan  tentang 
  cara menggunakan tabel AKG dan 
  tugas keompok 
Menkomunikasikan 
   Membuat laporan tertulis  
   Mempresentasikan laporan  tertulis  
  hasil diskusi dan  tugas kelompok 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui pengembangan berbagai kete 
rampilan dasar merancang dan mengolah 
makanan dan kue sesuai kebutuhan tubuh 
sebagai tindakan pengamalan menurut aga 
ma yang dianutnya. 
 
Menu seimbang Mengamati 
 Mengamati  gambar/ video piramida 
pola makanan dari berbagi negara 
dan beberapa contoh daftar menu 
Menanya 
 Menanyakan tentang: pengertian, 
fungsi, faktor yang diperhatikan da- 
lam menyusun menu, merancang me- 
nu, siklus menu  dan mengevaluasi 
menu seimbang 
Mengumpulkan Data 
 Diskusi kelompok untuk mengumpul 
kan data  terkait dengan pertanyaan  
tentang    menu   seimbang  dengan 
menggunakan    berbagai     sumber. 
 Kerja kelompok untuk mengevaluasi 
menu yang tertuang pada lembar ka- 
sus  berdasarkan prinsip menu seim- 
bang 
Observasi 
●   Lembar pe- 
     ngamatan ke- 
     giatan diskusi 
    dan presentasi 
Portofolio 
●  Laporan tertu 
    lis kelompok 
Tes 
 Tes tertulis  
Jurnal  
●  Catatan hasil 
    pengamatan  
    selama kegiat 
    an pembelajar 












 Bahan  maka 
nan sebenar- 
nya/gambar 
 Lembar ka- 
sus 
 
2.1. Memiliki motivasi internal dan menunjuk 
kan rasa ingin tahu dalam pembelajaran 
merancang dan mengolah makanan yang 
diperlukan tubuh  
 
2.2.   Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disi 
  plin, tanggung jawab, peduli, santun, ra-  
  mah lingkungan, gotong royong)  dalam 
         melakukan pembelajaran sebagai bagian 
         dari sikap ilmiah 
 
2.3.  Menunjukkan perilaku cinta damai dan 
         toleransi dalam membangun kerjasama 
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         dan tanggung jawab dalam implementasi  
         sikap kerja  
Mengasosiasi 
 Mengolah data hasil diskusi terkait 
dengan pertanyaan  tentang  menu 
seimbang 
 Menyimpulkan data hasil diskusi ter 
kait dengan pertanyaan  tentang  me 
nu seimbang 
Mengkomunikasikan 
 Membuat laporan tertulis  
 Mempresentasikan laporan kelompok 
 
3.7.    Menjelaskan menu seimbang 
4.7.    Mengevaluasi menu  berdasarkan 
prinsip 
   menu seimbang 
 
1.1  Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui pengembangan berbagai ke- 
terampilan dasar merancang dan mengo- 
lah makanan dan kue sesuai kebutuhan tu- 
buh sebagai tindakan pengamalan menurut 
agama yang dianutnya. 
 
 Penyusunan me- 
nu seimbang un- 
tuk bayi dan ba- 
lita 
 Evaluasi menu 
seimbang untuk 
bayi dan balita 
Mengamati 
●  Mengamati gambar/ video atau mem 
    baca buku tentang partumbuhan bayi  
     dan balita serta menu seimbang un- 
     tuk bayi dan balita 
Menanya 
   Mengajukan pertanyaan tentang:  
  fungs menu seimbang bayi dan bali- 
  ta, kriteria menu seimbang bayi dan  
  balita, bahan makanan  menu seim- 
  bang  bayi dan balita,  siklus menu  
  seimbang bayi dan balita, pola ma- 
  kan bayi dan balita dan merancang 
  menu seimbang  bayi dan balita 
Mengumpulkan data 
Observasi 
●   Lembar pe- 
      ngamatan ke 
     giatan diskusi 
    dan presentasi 
Portofolio 
●   Laporan ter- 
     tulis kelom- 
     pok 
Tes 
●  Tes tertulis  
Jurnal  
●  Catatan sela- 
     ma kegiatan  




 Gambar / vi- 





2.1   Memiliki motivasi internal dan menunjuk 
kan rasa ingin tahu dalam pembelajaran 
merancang dan mengolah makanan yang 
diperlukan tubuh  
 
2.2   Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disi 
plin, tanggung jawab, peduli, santun, ra- 
mah lingkungan, gotong royong)  dalam 
melakukan pembelajaran sebagai bagian 
dari sikap ilmiah 
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2.3   Menunjukkan perilaku cinta damai dan 
toleransi dalam membangun kerjasama 
dan tanggung jawab dalam implementasi 
sikap kerja 
   Diskusi kelompok untuk  mengum- 
  pulkan data  terkait dengan menu se- 
  imbang bayi dan balita 
   Latihan menyusun menu seimbang 
  untuk bayi dan balita 
    Praktik mengolah menu seimbang  
   un tuk bayi dan balita 
    Latihan mengevaluasi rancangan  
   menu seimbang bayi dan balita se- 
   telah diolah 
Mengasosiasi 
   Mengolah data hasil diskusi terkait  
  dengan pertanyaan  tentang  menu  
  seimbang bayi dan balita 
   Menyimpulkan data hasil diskusi, 
  rancangan menu, praktik dan evalu- 
  asi menu seimbang 
Mengkomunikasikan 
 Membuat laporan tertulis  hasil kerja 
kelompok dan praktik 
 Mempresentasikan laporan kelompok 
Tes Unjuk Ker 
ja/Kinerja 
●   Mengolah  
      menu seim- 
      bang 
3.8   Menyusun dan menganalisis rancangan 
menu seimbang untuk bayi dan balita sete- 
lah diolah 
4.8   Mengolah dan menyajikan menu seim- 
bang bayi dan balita 
 
1.1  Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui pengembangan berbagai kete 
rampilan dasar merancang dan mengolah 
makanan dan kue sesuai kebutuhan tubuh 




 Evaluasi menu 
Mengamati 
   Mengamati gambar/ video atau mem 
   baca buku tentang partumbuhan  
  remaja serta menu seimbang untuk  
Observasi 
●   Lembar pe- 
     ngamatan ke- 




 Gambar / vi- 
deo   
 Referensi 
yang terkait 
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  remaja 
Menanya 
●   Mengajukan pertanyaan tentang:  
     fungsi menu seimbang remaja, krite- 
     ria menu seimbang remaja, bahan  
     makanan  menu seimbang  remaja,  
    siklus menu seimbang  remaja , pola  
    makan remaja dan merancang menu 
    seimbang  remaja  
Mengumpulkan data 
   Diskusi kelompok untuk mengum- 
  pulkan data  terkait dengan menu se- 
  imbang remaja 
    Latihan menyusun menu seimbang 
   untuk remaja  
    Praktik mengolah menu seimbang 
   untuk remaja  
   Latihan mengevaluasi rancangan  
  menu seimbang remaja setelah dio- 
  lah 
Mengasosiasi 
   Mengolah data hasil diskusi terkait  
  dengan pertanyaan  tentang  menu  
  seimbang remaja  
   Menyimpulkan data hasil diskusi,  
    dan presentasi 
Portofolio 
●   Laporan ter- 
   tulis kelompok 
Tes 
●  Tes tertulis  
Jurnal  
●  Catatan sela- 
     ma kegiatan  
    pembelajaran 
 
Tes Unjuk Ker 
ja/Kinerja 
●   Mengolah  
     menu seim- 
     bang 
 e-dukasi.net 
 
2.1   Memiliki motivasi internal dan menunjuk 
kan rasa ingin tahu dalam pembelajaran 
merancang dan mengolah makanan yang 
diperlukan tubuh  
2.2   Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disi 
plin, tanggung jawab, peduli, santun, ra- 
mah lingkungan, gotong royong)  dalam 
melakukan pembelajaran sebagai bagian 
dari sikap ilmiah 
2.3   Menunjukkan perilaku cinta damai dan 
toleransi dalam membangun kerjasama 
dan tanggung jawab dalam implementasi 
sikap kerja 
3.9.   Menyusun dan menganalisis rancangan  
  menu seimbang untuk remaja setelah di 
  olah. 
4.9.   Mengolah dan menyajikan menu seim- 
          bang remaja 
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  rancangan menu, praktik dan evalu- 
  asi menu seimbang 
 
Mengkomunikasikan 
  Membuat laporan tertulis  hasil kerja 
 kelompok dan praktik 
 Mempresentasikan laporan kelompok 
1.1  Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui pengembangan berbagai kete 
rampilan dasar merancang dan mengolah 
makanan dan kue sesuai kebutuhan tubuh 
sebagai tindakan pengamalan menurut aga 









   Mengamati gambar / video  atau 
  membaca buku tentang menu seim- 
  bang dewasa 
Menanya 
  Mengajukan pertanyaan tentang:  
 fungsi  menu seimbang dewasa, kri- 
teria menu seimbang dewasa, bahan 
makanan  menu seimbang  dewasa,  
siklus menu seimbang  dewasa , pola 
makan dewasa dan merancang menu 
seimbang  dewasa 
Mengumpulkan data 
   Diskusi kelompok untuk mengum- 
  pulkan data  terkait dengan menu se- 
  imbang dewasa 
   Latihan menyusun menu seimbang  
  untuk dewasa 
Observasi 
●   Lembar pe – 
     ngamatan ke 
    giatan diskusi 
    dan presentasi 
Portofolio 
●  Laporan ter- 
    tulis kelom- 
    pok 
Tes 
●  Tes tertulis  
Jurnal  
●  Catatan sela- 
     ma kegiatan 
    pembelajaran 





 gambar / vi- 





2.1   Memiliki motivasi internal dan menunjuk 
kan rasa ingin tahu dalam pembelajaran 
merancang dan mengolah makanan yang 
diperlukan tubuh  
2.2   Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disi- 
plin, tanggung jawab, peduli, santun, ra- 
mah lingkungan, gotong royong)  dalam 
melakukan pembelajaran sebagai bagian 
dari sikap ilmiah 
2.3   Menunjukkan perilaku cinta damai dan to- 
leransi dalam membangun kerjasama dan  
        tanggung jawab dalam implementasi si – 
        kap kerja 
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3.10. Menyusun dan menganalisis rancangan 
         menu seimbang untuk  dewasa setelah di- 
         olah 
   Praktik mengolah menu seimbang  
  untuk  dewasa 
   Latihan mengevaluasi rancangan me 
  nu seimbang dewasa setelah diolah 
Mengasosiasi 
   Mengolah data hasil diskusi terkait  
  dengan pertanyaan  tentang  menu se 
  imbang dewasa 
   Menyimpulkan data hasil diskusi,  
  rancangan menu, praktik dan evalu- 
  asi menu seimbang 
Mengkomunikasikan 
 Membuat laporan tertulis  hasil kerja 
kelompok dan praktik 
 Mempresentasikan laporan kelompok 
Mengolah menu 
seimbang 
4.10. Mengolah dan menyajikan menu seim- 
bang untuk dewasa 
 
1.1  Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui pengembangan berbagai kete 
rampilan dasar merancang dan mengolah 
makanan dan kue sesuai kebutuhan tubuh 
sebagai tindakan pengamalan menurut aga 
ma yang dianutnya. 
 
 Penyusunan me- 
nu seimbang un- 
tuk manula 




    Mengamati gambar / video  atau  
   membaca buku tentang pertumbuh- 
   an manula serta menu seimbang un- 
   tuk manula 
Menanya 
   Mengajukan pertanyaan tentang:  
  fungsi menu seimbang manula, kri- 
  teria menu seimbang manula, bahan 
  makanan  menu seimbang  manula,  
Observasi 
●   Lembar pe – 
     ngamatan ke- 
    giatan diskusi 
    dan presentasi 
Portofolio 
●  Laporan tertu 
    lis kelompok 
Tes 




 Gambar / vi 





2.1   Memiliki motivasi internal dan menunjuk 
kan rasa ingin tahu dalam pembelajaran 
merancang dan mengolah makanan yang 
diperlukan tubuh  
2.2   Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disi- 
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plin, tanggung jawab, peduli, santun, ra- 
mah lingkungan, gotong royong)  dalam 
melakukan pembelajaran sebagai bagian 
dari sikap ilmiah 
2.3   Menunjukkan perilaku cinta damai dan 
toleransi dalam membangun kerjasama 
dan tanggung jawab dalam implementasi  
        sikap kerja 
  siklus menu seimbang  manula , po- 
  la makan manula dan merancang  
  menu seimbang  manula 
Mengumpulkan data 
    Diskusi kelompok untuk mengum- 
   pulkan data  terkait dengan menu se 
   imbang manula 
   Latihan menyusun menu seimbang 
  untuk manula 
Jurnal  
●   Catatan sela- 
     ma kegiatan 
     pembelajaran 
Tes Unjuk Ker 
ja/Kinerja 
●   Mengolah   
 menu seimbang 
  bang 
 
3.11.    Menyusun dan menganalisis rancangan  
   menu seimbang untuk manula setelah di 
   olah 
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4.11.    Mengolah dan menyajikan menu seim- 
   bang untuk manula 
 
   Praktik mengolah menu seimbang  
  untuk  manula 
   Latihan mengevaluasi rancangan  
  menu seimbang manula setelah dio- 
  lah 
Mengasosiasi 
   Mengolah data hasil diskusi terkait  
  dengan pertanyaan  tentang  menu  
  seimbang  manula  
   Menyimpulkan data hasil diskusi,  
  rancangan menu, praktik dan evalu- 
  asi menu seimbang  
Mengkomunikasikan 
 Membuat laporan tertulis  hasil kerja 
kelompok dan praktik 





1.1  Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha 
Esa, melalui pengembangan berbagai kete   
rampilan dasar merancang dan mengolah 
makanan dan kue sesuai kebutuhan tubuh 
sebagai tindakan pengamalan menurut aga 
ma yang dianutnya. 
 
 Penyusunan me- 
nu seimbang un- 
tuk wamita ha- 
mil  dan menyu- 
sui 
 Evaluasi menu 
Mengamati 
 Mengamati gambar / video  atau 
membaca buku tentang pertumbuh- 
an manula serta menu seimbang un 
tuk wamita hamil  dan menyusui 
Menanya 
Observasi 
●  Lembar peng 
    amatan kegiat 
    an diskusi dan 





 Gambar / vi- 
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2.1    Memiliki motivasi internal dan menunjuk 
          kan rasa ingin tahu dalam pembelajaran 
          merancang dan mengolah makanan yang 
         diperlukan tubuh  
2.2    Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disi  
          plin, tanggung jawab, peduli, santun, ra- 
          mah lingkungan, gotong royong)  dalam 
          melakukan pembelajaran sebagai bagian 
          dari sikap ilmiah 
2.3     Menunjukkan perilaku cinta damai dan 
          toleransi dalam membangun kerjasama  
          dan tanggung jawab dalam implementasi 
          sikap kerja 
seimbang untuk 
wanita hamil  
dan menyusui 
 Mengajukan pertanyaan tentang: 
fungsi menu seimbang wanita hamil  
dan menyusui, kriteria menu seim- 
bang wanita hamil  dan menyusui, 
bahan makanan  menu seimbang  wa 
nita hamil  dan menyusui,  siklus me- 
nu seimbang  wanita hamil  dan me- 
nyusui  pola makan wanita hamil  
dan menyusui dan merancang menu 




    Diskusi kelompok untuk mengum- 
   pulkan data  terkait dengan menu 
   seimbang wanita hamil  dan menyu- 
   sui 
    Latihan menyusun menu seimbang 
   untuk wamita hamil  dan menyusui  
    Praktik mengolah menu seimbang  
   untuk  wamita hamil  dan menyusui 
    Latihan mengevaluasi rancangan  
   menu seimbang wamita hamil  dan 
   menyusui  setelah diolah 
Mengasosiasi 
    Mengolah data hasil diskusi terkait  
   dengan pertanyaan  tentang  menu  
●  Laporan tertu 
    lis kelompok 
Tes 
●  Tes tertulis 
Jurnal 
●  Catatan sela- 
    ma kegiatan 
    pembelajaran 
Tes Kinerja 
●  Mengolah me 
3.12.  Menyusun dan menganalisis rancangan 
          menu seimbang untuk wanita hamil dan 
          menyusui setelah diolah 
4.12.  Mengolah dan menyajikan menu seim- 
 bang wanita hamil dan menyusui 
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   seimbang wamita hamil  dan menyu 
   sui 
    Menyimpulkan data hasil diskusi,  
   rancangan menu, praktik dan evalua 
  si menu seimbang 
Mengkomunikasikan 
  Membuat laporan tertulis  hasil kerja 
 kelompok dan praktik 












b. Beberapa judul buku yang digunakan sebagai bahan referensi dalam 
pembuatan buku saku : 
No Judul Buku Nama Penulis Topik 
1 Penuntun Diet 
Edisi Baru 
Sunita Almatsier Sumber bahan makanan 
zat gizi sumber tenaga 
dan penjelasan zat gizi 
sumber tenaga 
2 Dasar-Dasar Ilmu 
Gizi 
Sunita Almatsier Deskripsi zat gizi sumber 
tenaga 




Ali Khomsan dan 
Faisal Anwar 
Zat gizi sumber tenaga 
(karbohidrat dan lemak) 











Zat gizi sumber tenaga 






Pengantar zat gizi 
sumber tenaga 
6 Bahan Ajar Ilmu 







7 Pangan, Papan, 
dan Kebun 
Berguna 
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AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
 
Petunjuk Pengisian 
Lembar observasi ahli materi pembelajaran ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pendapat bapak/ibu sebagai ahli materi pembelajaran. Bapak/ibu dimohon bantuannya untuk 
menilai sumber belajar berupa Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga. Oleh karena itu, 
bapak/ibu dimohon bantuannya untuk mengisi angket pada lembaran yang sudah disediakan. 
Berilah tanda checklist (√) pada salah satu kolom penilaian sesuai dengan keyakinan 
bapak/ibu terhadap setiap pertanyaan tentang Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga untuk 
siswa/I kelas X di SMK Negeri 3 Purworejo pada mata pelajaran ilmu gizi. Atas bantuan 
bapak/ibu saya ucapkan terima kasih. 
 
Keterangan : 
No Kriteria Keterangan 
1. SS Sangat Sesuai 
2. S Sesuai 
3. KS Kurang Sesuai 
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No Butir Pertanyaan 
Penilaian 
SS S KS TS 
I. Kelayakan Isi 
A. Materi 
1. Materi yang dibahas sudah sesuai dengan silabus pembelajaran yang 
ada yaitu pada kompetensi dasar mendeskrisikan zat gizi  sumber zat 
energi/tenaga(karbohidrat dan lemak) yang diperlukan tubuh dan 
mengevaluasi kasus kekurangan sumber zat gizi penghasil 
tenagaberdasarkan data. 
 √   
2. Pembahasan materi sudah cukup mendalam sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran zat gizi sumber tenaga, yaitu adanya pembahasan 
mengenai pengertian, komponen penyusun, jenis, sumber, fungsi, dan 
kasus kekurangan dan kelebihannya. 
 √   
3. Sistematika materi yang disajikan sudah sesuai dengan sistematika 
materi yang dibutuhkan, yaitu dimulai dari pembahasan pengertian, 
komponen penyusun, jenis, sumber, fungsi, kebutuhan, dan kasus 
kekurangan dan kelebihan dari zat gizi sumber tenaga. 
 √   
4. Materi yang disajikan sudah lengkap sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran yang ada pada silabus, yaitu adanya pembehasan 
mengenai pengertian, komponen penyusun, jenis, sumber, fungsi, 
kebutuhan, dan kasus kekurangan dan kelebihan dari zat gizi sumber 
tenaga. 
 √   
B. Relevansi  Materi 
5. Fakta dan konsep yang digunakan cukup akurat karena diperoleh dari 
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 
 √   
6. Ilustrasi yang digunakan sudah cukup akurat karena diperoleh dari 
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 
 √   
7. Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan ilmu yang ada 
sekarang karena beberapa sumbernya berasal dari referensi-referensi 
materi terbaru. 
 √   
II. Tata Bahasa 
8. Menggunakan bahasa baku dan menggunakan standar EYD.  √   
9. Kalimat tata bahasa yang digunakan mudah dipahami.  √   
III. Aspek Rancangan dan Kemudahan Penggunaan 
10. Sumber belajar mudah digunakan secara mandiri.  √   
11. Sumber belajar fleksibel untuk dibaca dan dibawa.  √   
IV. Aspek Grafika 
A. Ukuran Buku 
12. Kesesuaian ukuran dengan isi buku.  √   
B. Desain Cover Buku 
13. Cover sudah sesuai mencerminkan isi buku saku.  √   
14. Warna cover depan dan belakang harmonis.   √  
15. Menampilkan pusat pandang yang baik.   √  
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16. Komposisi dan ukuran unsur tata letak (judul, pengarang, ilustrasi, logo, 
dll) proporsional, seimbang dan seirama dengan tata letak isi. 
 √   
17. Komposisi warna tulisan harmonis.  √   
C. Desain Isi Buku 
18. Bentuk tulisan mudah untuk dilihat/dibaca  √   
19. Ukuran tulisan mudah untuk dilihat/dibaca  √   
20. Komposisi warna tulisan harmonis   √  
21. Kualitas gambar buku saku sesuai dengan porsinya  √   
22. Keseluruhan ilustrasi menarik  √   
23. Jumlah halaman buku saku sesuai  √   
24. Hasil cetakan secara keseluruhan menarik  √   
 
Aspek Kebenaran Materi 
No Bagian salah Jenis kesalahan Saran perbaikan 
    
 
Komentar / Saran Umum : 
 
Kesimpulan : 
Pengembangan Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga untuk siswa kelas X di SMK Negeri 3 Purworejo 
pada mata pelajaran Ilmu Gizi ini dinyatakan : 
Layak digunakan tanpa revisi 
 
Layak digunakan dengan revisi 
 
Tidak layak 
                                                      
                                                                         Validator 
 
               Dra.C.Rini.Tyas Utami 
                                                                        NIP.19620625 198903 2 003 
√ 
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AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
 
Petunjuk Pengisian 
Lembar observasi ahli materi pembelajaran ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pendapat bapak/ibu sebagai ahli materi pembelajaran. Bapak/ibu dimohon bantuannya untuk 
menilai sumber belajar berupa Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga. Oleh karena itu, 
bapak/ibu dimohon bantuannya untuk mengisi angket pada lembaran yang sudah disediakan. 
Berilah tanda checklist (√) pada salah satu kolom penilaian sesuai dengan keyakinan 
bapak/ibu terhadap setiap pertanyaan tentang Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga untuk 
siswa/I kelas X di SMK Negeri 3 Purworejo pada mata pelajaran ilmu gizi. Atas bantuan 
bapak/ibu saya ucapkan terima kasih. 
 
Keterangan : 
No Kriteria Keterangan 
1. SS Sangat Sesuai 
2. S Sesuai 
3. KS Kurang Sesuai 
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No Butir Pertanyaan 
Penilaian 
SS S KS TS 
I. Kelayakan Isi 
A. Materi 
1. Materi yang dibahas sudah sesuai dengan silabus pembelajaran yang 
ada yaitu pada kompetensi dasar mendeskrisikan zat gizi  sumber zat 
energi/tenaga(karbohidrat dan lemak) yang diperlukan tubuh dan 
mengevaluasi kasus kekurangan sumber zat gizi penghasil 
tenagaberdasarkan data. 
 √   
2. Pembahasan materi sudah cukup mendalam sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran zat gizi sumber tenaga, yaitu adanya pembahasan 
mengenai pengertian, komponen penyusun, jenis, sumber, fungsi, dan 
kasus kekurangan dan kelebihannya. 
 √   
3. Sistematika materi yang disajikan sudah sesuai dengan sistematika 
materi yang dibutuhkan, yaitu dimulai dari pembahasan pengertian, 
komponen penyusun, jenis, sumber, fungsi, kebutuhan, dan kasus 
kekurangan dan kelebihan dari zat gizi sumber tenaga. 
 √   
4. Materi yang disajikan sudah lengkap sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran yang ada pada silabus, yaitu adanya pembehasan 
mengenai pengertian, komponen penyusun, jenis, sumber, fungsi, 
kebutuhan, dan kasus kekurangan dan kelebihan dari zat gizi sumber 
tenaga. 
 √   
B. Relevansi  Materi 
5. Fakta dan konsep yang digunakan cukup akurat karena diperoleh dari 
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 
 √   
6. Ilustrasi yang digunakan sudah cukup akurat karena diperoleh dari 
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 
 √   
7. Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan ilmu yang ada 
sekarang karena beberapa sumbernya berasal dari referensi-referensi 
materi terbaru. 
 √   
II. Tata Bahasa 
8. Menggunakan bahasa baku dan menggunakan standar EYD.  √   
9. Kalimat tata bahasa yang digunakan mudah dipahami.  √   
III. Aspek Rancangan dan Kemudahan Penggunaan 
10. Sumber belajar mudah digunakan secara mandiri.  √   
11. Sumber belajar fleksibel untuk dibaca dan dibawa.  √   
IV. Aspek Grafika 
A. Ukuran Buku 
12. Kesesuaian ukuran dengan isi buku.  √   
B. Desain Cover Buku 
13. Cover sudah sesuai mencerminkan isi buku saku.  √   
14. Warna cover depan dan belakang harmonis.  √   
15. Menampilkan pusat pandang yang baik.  √   
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16. Komposisi dan ukuran unsur tata letak (judul, pengarang, ilustrasi, logo, 
dll) proporsional, seimbang dan seirama dengan tata letak isi. 
 √   
17. Komposisi warna tulisan harmonis.  √   
C. Desain Isi Buku 
18. Bentuk tulisan mudah untuk dilihat/dibaca   √  
19. Ukuran tulisan mudah untuk dilihat/dibaca  √   
20. Komposisi warna tulisan harmonis   √  
21. Kualitas gambar buku saku sesuai dengan porsinya  √   
22. Keseluruhan ilustrasi menarik  √   
23. Jumlah halaman buku saku sesuai  √   
24. Hasil cetakan secara keseluruhan menarik  √   
 
Aspek Kebenaran Materi 
No Bagian salah Jenis kesalahan Saran perbaikan 
    
 
Komentar / Saran Umum : 
 
Kesimpulan : 
Pengembangan Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga untuk siswa kelas X di SMK Negeri 3 Purworejo 
pada mata pelajaran Ilmu Gizi ini dinyatakan : 
Layak digunakan tanpa revisi 
 
Layak digunakan dengan revisi 
 
Tidak layak 
                                                      
                                                                         Validator 
 
             Andina Nur Indriastuti S.Pd.T                                                       
                                                                                     NIP : 19850430 200902 2 003 
√ 
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AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
 
Petunjuk Pengisian 
Lembar observasi ahli materi pembelajaran ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pendapat bapak/ibu sebagai ahli materi pembelajaran. Bapak/ibu dimohon bantuannya untuk 
menilai sumber belajar berupa Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga. Oleh karena itu, 
bapak/ibu dimohon bantuannya untuk mengisi angket pada lembaran yang sudah disediakan. 
Berilah tanda checklist (√) pada salah satu kolom penilaian sesuai dengan keyakinan 
bapak/ibu terhadap setiap pertanyaan tentang Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga untuk 
siswa/I kelas X di SMK Negeri 3 Purworejo pada mata pelajaran ilmu gizi. Atas bantuan 
bapak/ibu saya ucapkan terima kasih. 
 
Keterangan : 
No Kriteria Keterangan 
1. SS Sangat Sesuai 
2. S Sesuai 
3. KS Kurang Sesuai 
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No Butir Pertanyaan 
Penilaian 
SS S KS TS 
I. Kelayakan Isi 
A. Materi 
1. Materi yang dibahas sudah sesuai dengan silabus pembelajaran yang 
ada yaitu pada kompetensi dasar mendeskrisikan zat gizi  sumber zat 
energi/tenaga(karbohidrat dan lemak) yang diperlukan tubuh dan 
mengevaluasi kasus kekurangan sumber zat gizi penghasil 
tenagaberdasarkan data. 
 √   
2. Pembahasan materi sudah cukup mendalam sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran zat gizi sumber tenaga, yaitu adanya pembahasan 
mengenai pengertian, komponen penyusun, jenis, sumber, fungsi, dan 
kasus kekurangan dan kelebihannya. 
 √   
3. Sistematika materi yang disajikan sudah sesuai dengan sistematika 
materi yang dibutuhkan, yaitu dimulai dari pembahasan pengertian, 
komponen penyusun, jenis, sumber, fungsi, kebutuhan, dan kasus 
kekurangan dan kelebihan dari zat gizi sumber tenaga. 
  √  
4. Materi yang disajikan sudah lengkap sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran yang ada pada silabus, yaitu adanya pembehasan 
mengenai pengertian, komponen penyusun, jenis, sumber, fungsi, 
kebutuhan, dan kasus kekurangan dan kelebihan dari zat gizi sumber 
tenaga. 
  √  
B. Relevansi  Materi 
5. Fakta dan konsep yang digunakan cukup akurat karena diperoleh dari 
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 
 √   
6. Ilustrasi yang digunakan sudah cukup akurat karena diperoleh dari 
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 
 √   
7. Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan ilmu yang ada 
sekarang karena beberapa sumbernya berasal dari referensi-referensi 
materi terbaru. 
  √  
II. Tata Bahasa 
8. Menggunakan bahasa baku dan menggunakan standar EYD.  √   
9. Kalimat tata bahasa yang digunakan mudah dipahami.  √   
III. Aspek Rancangan dan Kemudahan Penggunaan 
10. Sumber belajar mudah digunakan secara mandiri. √    
11. Sumber belajar fleksibel untuk dibaca dan dibawa.  √   
IV. Aspek Grafika 
A. Ukuran Buku 
12. Kesesuaian ukuran dengan isi buku.  √   
B. Desain Cover Buku 
13. Cover sudah sesuai mencerminkan isi buku saku.  √   
14. Warna cover depan dan belakang harmonis.   √  
15. Menampilkan pusat pandang yang baik. √    
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16. Komposisi dan ukuran unsur tata letak (judul, pengarang, ilustrasi, logo, 
dll) proporsional, seimbang dan seirama dengan tata letak isi. 
 √   
17. Komposisi warna tulisan harmonis. √    
C. Desain Isi Buku 
18. Bentuk tulisan mudah untuk dilihat/dibaca  √   
19. Ukuran tulisan mudah untuk dilihat/dibaca   √  
20. Komposisi warna tulisan harmonis   √  
21. Kualitas gambar buku saku sesuai dengan porsinya  √   
22. Keseluruhan ilustrasi menarik  √   
23. Jumlah halaman buku saku sesuai  √   
24. Hasil cetakan secara keseluruhan menarik  √   
 
Aspek Kebenaran Materi 
No Bagian salah Jenis kesalahan Saran perbaikan 
    
 
Komentar / Saran Umum : 
 
Kesimpulan : 
Pengembangan Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga untuk siswa kelas X di SMK Negeri 3 Purworejo 
pada mata pelajaran Ilmu Gizi ini dinyatakan : 
Layak digunakan tanpa revisi 
 
Layak digunakan dengan revisi 
 
Tidak layak 
                                                      
                                                                         Validator 
 
                 Emi Fauziatun, S.Pd 
              NIP : 19790414 200902 2 004                                          
√ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 KG-1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 69 4761
2 KG-2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 70 4900
3 KG-3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 70 4900
∑Xy 9 9 8 8 9 9 8 9 9 10 9 9 9 8 9 9 10 8 8 6 9 9 9 9 209 43681
∑Xy2 27 27 22 22 27 27 22 27 27 34 27 27 27 22 27 27 34 22 22 12 27 27 27 27 617
(∑XH)²








Menghitung Varians Per-Butir Nomor Angket (Guru) 
Rumus : 
     
      





          = varians per-butir 
       = jumlah skor jawaban per-soal 
           = jumlah responden 
  
     
    




     
 
   
     
    




     
 
   
     
    




        
 
      
     
    




        
 
      
     
    




     
 
   
     
    




     
 
   
     
    




        
 
      
     
    




     
 
   
     
    




     
 
   
      
    




        
 
      
      
    




     
 
   
      
    




     
 
   
      
    




     
 
   
      
    




        
 
      
      
    




     
 
   
      
    




     
 
   
      
    




        
 
      
      
    




        
 
      
      
    




        
 
      
      
    




     
 
   
      
    




     
 
   
      
    




     
 
   
      
    




     
 
   
      
    




     
 
   
 
Menghitung Total Varians Per-Butir 
Rumus : 
     =     +     +    + ….. 
Keterangan : 
     = total varians per-butir 
        = varians per-butir 
    = 0+0+0,22+0,22+0+0+0,22+0+0+0,22+0+0+0+0,22+0+0+0,22+0,22+0,22+0+0+0+0+0  
= 1,76 
Menghitung Total Varians 
Rumus : 
   
  
      
   





        = total varians 
      = jumlah skor jawaban per-responden 
          = jumlah responden 
 
 
   
  
       




   
                            
 
 




   
) (   
    
   
 ) 
Keterangan : 
           = koefisien reliabilitas instrumen 
          = banyaknya butir soal 
      = total varians per-butir 
         = total varians 
  (
  
    
) (   
    
    
 ) 
    =    (1,04) (0,99982) 
    =     1,03981 
Kesimpulan : 
Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai r-hitung sebesar 1,03981. Sedangkan 
nilai r-tabel untuk n=2 pada taraf signifikan 5% adalah 0,997. Karena r-hitung lebih besar 
dari pada r-tabel (1,03981>0,997), maka dapat disimpulkan instrumen yang digunakan 
reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian. 




Menghitung Varians Per-Butir Nomor Angket (Peserta Didik) 
Rumus : 
     
      





          = varians per-butir 
       = jumlah skor jawaban per-soal 
           = jumlah responden 
  
     
     




          
  
      
     
     




          
  
      
     
     




          
  
     
     
     




          
  
       
     
     




       
  
      
     
     




          
  
      
     
     




          
  
      
     
     




          
  
      
     
     




          
  
      
      
     




          
  
      
      
     




       
  
      
      
     




          
  
      
      
     




       
  
      
      
     




          
  




Menghitung Total Varians Per-Butir 
Rumus : 
     =     +     +    + ….. 
Keterangan : 
     = total varians per-butir 
        = varians per-butir 
    = 1,95 + 1,92 + 1,8 + (-0,83) + 2,33 + 1,21 + 0,82 + 1,92 + 0,68 + 1,57 + 1,33 + 0,95 + 
1,33 + 1,57 = 18,55 
 
Menghitung Total Varians 
Rumus : 
   
  
      
   





        = total varians 
      = jumlah skor jawaban per-responden 
          = jumlah responden 
   
  
         




   
                                       
 
 




   
) (   
    
   
 ) 
Keterangan : 
           = koefisien reliabilitas instrumen 
          = banyaknya butir soal 
      = total varians per-butir 
         = total varians 
  (
  
    
) (   
     
        
 ) 
    =    (1,07692) (0,99972) 
    =     1,07662 
 
Kesimpulan : 
Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai r-hitung sebesar 1,07662. Sedangkan 
nilai r-tabel untuk n=2 pada taraf signifikan 5% adalah 0,381. Karena r-hitung lebih besar 
dari pada r-tabel (1,07662>0,381), maka dapat disimpulkan instrumen yang digunakan 











Mata Pelajaran : Ilmu Gizi 
Waktu   : 30 menit (Closed Book) 
 
Baca dan cermatilah dengan teliti wacana di bawah ini. Jawablah 
pertanyaan pada lembar jawaban yang sudah disediakan ! 
Wacana I 
Pengertian Karbohidrat 
Nama lain dari karbohidrat adalah 1 ……... Hidrat arang atau karbohidrat 
merupakan sumber energi utama bagi hampir seluruh penduduk dunia, 
khususnya bagi penduduk negara yang sedang berkembang. Karbohidrat 
memegang peranan penting dalam alam karena merupakan sumber energi         
2  …….. bagi manusia dan hewan yang harganya relatif murah.  
Karbohidrat berasal dari tumbuh – tumbuhan. Melalui proses fotosintesis 
klorofil 3 …….. dengan bantuan sinar matahari mampu membentuk karbohidrat 
dari karbon dioksida (CO2) berasal dari udara dan air (H2O) dari tanah. 
Karbohidrat yang dihasilkan adalah karbohidrat sederhana glukosa. 
 
Lengkapi tes rumpang pada wacana I dengan menggunakan kata-kata yang ada 
di bawah ini ! 
a. Tanaman 














Tiga kelompok utama karbohidrat adalah monosakarida, disakarida, dan 
polisakarida. Tiga macam monosakarida yang merupakan pembentuk 4 …….. 
adalah glukosa, fruktosa dan galaktosa. Tiga macam disakarida adalah sukrosa, 
maltosa dan laktosa. Sedangkan polisakarida yang umum adalah pati, dekstrin, 
glikogen, serta polisakarida struktural (sering disebut serat tanaman). Berikut 
akan kita bahas satu per satu dari ketiga jenis karbohidrat tersebut : 
1. Monosakarida 
Monosakarida adalah karbohidrat yang paling sederhana susunan 5 ……... 
Tiga macam monosakarida yaitu glukosa, fruktosa, dan galaktosa. 
a. Glukosa 
Glukosa sering disebut juga dekstrosa atau gula anggur. Glukosa 
terdapat banyak dalam buah – buahan, sayuran, madu, sirup jagung, dan 
molase (tetes tebu). 
b. Fruktosa 
Fruktosa memiliki tingkat kemanisan lebih tinggi dibandingkan glukosa. 
Fruktosa terdapat banyak dalam buah dan sayuran, terutama pada madu 
yang memberikan rasa manis. 
c. Galaktosa 
Galaktosa tidak ditemukan dalam keadaan 6 …….. di alam seperti halnya 
glukosa dan fruktosa, tetapi dahasilkan di dalam tubuh selama 
berlangsungnya proses pencernaan laktosa (gula susu). Galaktosa 
merupakan komponen serebrosida, yaitu lemak turunan yang terdapat di 
dalam otak dan jaringan syaraf. Tingkat kemanisan galaktosa sedikit lebih 
rendah dari glukosa. 
 
Lengkapi tes rumpang pada wacana I dengan menggunakan kata-kata yang ada 








Disakarida adalah karbohidrat yang mengandung dua 7 …….. gula sederhana. 
Golongan disakarida yang terdapat dalam bahan pangan adalah sukrosa, 
maltosa, dan laktosa. 
a. Sukrosa 
Sukrosa terdiri dari satu unit 8 …….. dan satu unit fruktosa. Sukrosa banyak 
digunakan dalam pengolahan pangan, misalnya sirup, jam (selai), dan jelly. 
b. Maltosa  
Maltosa terdapat dalam biji – bijian (serelia) yang dikecambahkan misalnya 
malt yaitu biji barley yang dikecambahkan, dan terdapat dalam sirup jagung. 
c. Laktosa 
Banyak terdapat pada susu, dalam tubuh. 9 ……. agak sulit dicerna jika 
dibandingkan dengan sukrosa dan maltosa. Laktosa adalah gula yang 
rasanya paling tidak manis (seperenam manis glukosa) dan lebih sukar larut 
daripada disakarida lain. 
 
Lengkapi tes rumpang pada wacana I dengan menggunakan kata-kata yang ada 




















Polisakarida merupakan gabungan beberapa 10 …….. monosakarida. Disebut 
Oligosakarida jika tersusun atas 3-6 molekul monosakarida dan disebut 
polisakarida jika tersusun atas lebih dari 6 molekul monosakarida. Polisakarida 
dikelompokkan menjadi tiga golongan yaitu : 
a. Pati 
Merupakan sumber kalori yang sangat penting karena sebagian besar 
karbohidrat dalam makanan terdapat dalam bentuk pati. Pati terutama 
terdapat dalam 11 ……., biji – bijian, dan umbi – umbian. 
b. Glikogen 
Adalah jenis karbohidrat semacam gula yang disimpan di hati dan otot dalam 
bentuk cadangan karbohidrat. 
c. Serat 
Adalah jenis karbohidrat yang tidak larut. Serat dalam saluran pencernaan     
12 …….. tidak dapat dicerna karena manusia tidak memiliki enzim. Meskipun 
demikian, dalam usus besar manusia terdapat beberapa bakteri yang dapat 
mencerna serat menjadi komponen serat sehingga produk yang dilepas 
dapat digunakan sebagai sumber energi. 
 
Lengkapi tes rumpang pada wacana I dengan menggunakan kata-kata yang ada 

















Fungsi karbohidrat bagi tubuh adalah  
1. Sebagai sumber energi 
Karbohidrat merupakan zat makanan penghasil energi yang utama. Energi 
adalah kemampuan untuk melakukan kerja. Karbohidrat dalam tubuh 
berbentuk 13 …….., diedarkan oleh hati ke dalam sel-sel tubuh. Dengan 
adanya oksigen maka monosakarida teroksidasi dan dibawa oleh darah dari 
hati ke seluruh bagian tubuh. Hasil dari oksidasi adalah panas atau kalori. 
Panas yang terjadi kemudian diubah oleh tubuh menjadi energi/tenaga untuk 
bergerak. 
2. Cadangan tenaga bagi tubuh 
Jumlah karbohidrat dalam makanan yang kita konsumsi tidak sellu seimbang 
dengan jumlah karbohidrat yang diperlukan. Jika aktifitas sedikit dan 
konsumsi karbohidrat lebih banyak, maka akan terjadi kelebihan karbohidrat. 
Kelebihan karbohidrat tidak dibuang begitu saja oleh tubuh, tetapi dapat 
disimpan. Kelebihan ini dapat digunakan sewaktu-waktu jika tubuh 
memerlukan. Oleh karena itu jika seseorang kurang mengkonsumsi 
karbohidrat sementara aktifitas meningkat, maka kebutuhan tubuh akan 
karbohidrat dapat dipenuhi dari cadangan. Namun hal ini hanya bersifat 
sementara. Jika berlangsung dalam waktu lama, maka akan terjadi defisiensi 
zat gizi yang berdampak pada munculnya penyakit tertentu. Kekurangan 
karbohidrat dalam waktu yang lama memaksa tubuh untuk mengambil 
cadangan energi yang berasal dari lemak dan protein. Jika hal ini terus 
berlangsung tanpa adanya upaya pencegahan, maka cadangan lemak dan 
protein akan semakin berkurang. Ini dapat membahayakan kesehtan pada 
manusia. Namun jika terjadi penumpukan 14 …….. karbohidrat, juga tidak 
dapat dibiarkan. Kelebihan karbohidrat akan tersimpan dalam bentuk lemak 
di bawah jaringan kulit. Jika hal ini dibiarkan dapat menyebabkan terjadinya 
kelebihan berat badan yang menimbulkan kegemukan atau obesitas. 
3. Memberikan rasa kenyang 
Salah satu kelebihan dari karbohidrat adalah volume yang besar. Hal ini 
disebabkan oleh adanya kandungan 15 …….. di dalam bahan makanan. 
Volume makanan yang besar ini dapat memberikan rasa kenyang. 
 
 
Lengkapi tes rumpang pada wacana I dengan menggunakan kata-kata yang ada 






Komponen Pembentuk Karbohidrat 
Karbohidrat adalah senyawa yang mengandung unsur – unsur : C,H, dan O. 
Dinamakan karbohidrat karena senyawa – senyawa ini sebagai 16 …….. dari 
karbon. Dalam bentuk sederhana, formula umum karbohidrat adalah CnH2nOn. 
Sumber Karbohidrat 
Sumber utama hidrat arang di dalam makanan ialah 17 …….., dan hanya 
sedikit saja yang terdapat di dalam bahan makanan hewani. Bahan makanan 
sumber hidrat arang adalah sebagai berikut : 
a. Padi – padian dan hasil olahannya seperti beras, gandum, jagung, mie, roti, 
makaroni, spaghetti, dan lain – lain. 
b. Umbi – umbian seperti ubi jalar, singkong, kentang, talas, dan lain – lain. 
c. Pati batang pohon seperti 18 ……... 
d. Gula serta hasil olahannya seperti dodol, selai, sirup, dan lain – lain. 
 
Lengkapi tes rumpang pada wacana I dengan menggunakan kata-kata yang ada 











Penyakit Kurang Kalori dan Protein (KKP) 
Penyakit ini terjadi katena ketidakseimbangan antara konsumsi kalori atau 
karbohidrat dan protein dengan kebutuhan energi, sehingga menyebabkan 
terjadinya defisiensi atau defisit energi dan protein. Pada umumnya penyakit ini 
terjadi pada 19 …….., karena pada umur tersebut anak mengalami pertumbuhan 
yang pesat. Apabila konsumsi makanan tidak seimbang dengan kebutuhan 
kalori, maka akan terjadi defisiensi tersebut (kurang kalori dan protein). Penyakit 
ini dibagi dalam tingkatan-tingkatan, yakni: 
a. KKP ringan, kalau berat badan anak mencapai antara 84%-95% dari berat 
badan ideal.  
b. KKP sedang, kalau berat badan anak hanya mencapai 84%-60% dari berat 
badan ideal. 
c. KKP berat (gizi buruk), kalau berat badan anak kurang dari 60% dari berat 
badan ideal. 
Beberapa ahli hanya membedakan adanya dua macam KKP saja, yakni: KKP 
ringan (gizi kurang) dan KKP berat (gizi buruk) atau lebih sering disebut 
marasmus. Anak atau penderita marasmus ini tampak sangat 20 …….., berat 
badan kurang dari 60% dari berat badan ideal menurut umur, muka berkerut 
seperti orang tua, apatis terhadap sekitarnya, rambut kepala halus, jarang dan 
berwarna kemerahan. Penyakit KKP juga dapat terjadi pada orang dewasa yang 
memberikan tanda-tanda klinis sebagai berikut: pembengkakan jaringan 
(oedema) Honger Oedema (HO) atau juga disebut penyakit kurang makan, 
kelaparan atau busung lapar.  
Kebutuhan Karbohidrat 
Jumlah hidrat arang yang dibutuhkan manusia untuk berbagai usia dan 
pekerjaan tidaklah sama, hal ini berhubungan dengan kebutuhan energi. Dari 
jumlah energi yang dibutuhkan sehari, kira – kira 60 – 65 % berupa energi dari 






Lengkapi tes rumpang pada wacana I dengan menggunakan kata-kata yang ada 
di bawah ini ! 
a. Kurus 
b. Protein 




Lemak adalah satu zat gizi 22 …….. yang memiliki peran penting bagi tubuh 
untuk menyimpan kelebihan energi yang berasal dari makanan. 
Jenis  Lemak 
Berikut adalah jenis lemak menurut ikatan kimianya, sumbernya dan efeknya 
bagi tubuh : 
1. Saturated Fat atau Lemak Jenuh 
Lemak jenuh terdapat dalam daging merah, keju, mentega, minyak kelapa, 
dan minyak kelapa sawit. Konsumsi lemak jenis ini akan meningkatkan 
kolesterol dalam darah terutama meningkatkan LDL. Sebagian besar lemak 
jenuh cenderung padat pada suhu kamar. 
2. Polyunsaturated Fat 
Lemak jenis ini terdpat dalam lemak 23 …….., ikan dan seafood. Konsumsi 
lemak jenis ini akan menurunkan total kolesterol dalam darah terutama LDL. 
3. Monounsaturated Fat 
Lemak jenis ini terdapat pada minyak zaitun, daging, ikan, unggas, dan 
alpukat. Dalam tubuh, lemak jenis ini akan menurunkan total kolesterol dalam 
darah terutama LDL dan meningkatkan HDL. 
4. Cholesterol 
Cholesterol banyak terdapat pada lobster, udang, dan hati, termasuk telur, 
daging, dan produk susu. Di dalam tubuh, lemak jenis ini dapat meningkatkan  
kadar kolesterol. 
5. Trans Fatty Acid 
Merupakan lemak sintetis yang dibuat selama pengolahan makanan dan 
merupkn substansi lemak yang tidak sehat. Trans Fatty Acid merupakan jenis 
lemak 24 …….., dapat berupa monounsaturated fat atau polyunsaturated fat 
terdapat dalam makanan yang diawetkan. Contoh bahan makannya adalah 
 
 
gorengan, margarine, dan minyak sayur tertentu. Di dalam tubuh, lemk jenis 
ini akan meningkatkan kadar kolesterol. 
 
Lengkapi tes rumpang pada wacana I dengan menggunakan kata-kata yang ada 
di bawah ini ! 






1. Lemak di dalam makanan : 
a. Memberi rasa gurih, sehingga makanan lebih enak dan beraroma. 
b. Menghasilkan kekenyangan lebih lama dari pada 25 …….. dan protein 
karena waktu mencernanya paling lma. 
c. Memperkecil volume makanan sumber energi karena kandungan energi 
di dalam lemak lebih dari dua kali kandungan lemak di dalam karbohidrat 
dan protein. 
d. Sebagai sumber zat yang dibutuhkan oleh tubuh, terutama asam lemak 
esensial dan pelarut vitamin A,D,E,K. 
e. Menghasilkan penampilan dan tekstur 26 …….. yang disukai. 
2. Lemak di dalam tubuh : 
a. Lemak merupakan sumber energi setelah karbohidrat. Sebagai sumber 
energi, lemak menghemat protein yaitu mengurangi jumlah protein yang 
digunakan sebagai sumber energi. 
b. Lemak dapat disimpan sebagai cadangan energi berupa jaringan lemak. 
c. Lapisan lemak di bawah kulit merupakan insulator sehingga tubuh dapat 
mempertahankan suhu normal.  
d. Lemak merupakan bantal pelindung bagi organ 27 …….. seperti bola mata 
dan ginjal. 





Lengkapi tes rumpang pada wacana I dengan menggunakan kata-kata yang ada 







Komponen Pembentuk Lemak 
Lemak merupakan senyawa yang tersusun atas 28 …….. C,H dan O, lemak 
tidak larut dalam air, tetapi larut dalam berbagai pelarut lemak, seperti alkohol, 
kloroform dan eter. 
Sumber Bahan Makanan Lemak 
Sumber lemak dapat dibedakan menjadi dua , yaitu lemak nabati dan lemak 
hewani. Lemak nabati dapat diperoleh dari biji – bijian palawija (seperti minyak 
jagung, biji kapas, kacang, wijen, kedelai, dan bunga matahari), kulit buah 
tanaman tahunan (seperti minyak dan kelapa sawit), biji – bijian dari tanama 
tahunan (seperti kelapa, coklat, inti sawit). 
Sedangkan lemak hewani dapat diperoleh dari 29 …….. hewan peliharaan 
(seperti lemak susu), daging hewan peliharaan (seperti lemak sapi, lemak babi), 
dan hasil laut (seperti minyak ikan sardin d an minyak ikan paus). 
Kebutuhan Zat Lemak 
WHO (1990) menganjurkan konsumsi 30 …….. sebanyak 20 – 30 % dari 
kebutuhan energi total dan dianggap baik untuk kesehatan. Tetapi, dalam 
perkembangannya, kebutuhan lemak yang dianjurkan adalag 15 – 20 % dari 
jumlah energi total. Dinegara maju, proporsi lemak mencapai 30 – 40 % dari total 
energi. Dan di Indonesia sendiri, energi yang berasal dari lemak pada hidangan 
umumnya sekitar 10 – 20 %.  
Seperti halnya karbohidrat, lemak juga berguna sebagai sumber energi         
(1 gram lemak menghasilkan 9,3 kalori). Meskipun menghsilkan energi terbesar, 





Lengkapi tes rumpang pada wacana I dengan menggunakan kata-kata yang ada 


































Kunci Jawaban : 
Wacana I : 
1. Hidrat arang 
2. Utama 
3. Tanaman 




















Wacana VII : 
19. Anak balita 
20. Kurus 
21. Protein 
Wacana VIII : 
22. Makro 
23. Nabati 
24. Tak jenuh 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 KR-1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
2 KR-2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
3 KR-3 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
4 KR-4 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
5 KR-5 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
6 KR-6 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
7 KR-7 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
8 KR-8 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
9 KR-9 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
10 KR-10 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
11 KR-11 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
12 KR-12 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
13 KR-13 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
14 KR-14 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
15 KR-15 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
16 KR-16 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
17 KR-17 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
18 KR-18 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
19 KR-19 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
20 KR-20 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
21 KR-21 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
22 KR-22 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
23 KR-23 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
24 KR-24 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
25 KR-25 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28
26 KR-26 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27
27 KR-27 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26
27 27 27 22 22 27 18 0 0 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 737








Tabulasi data uji keterbacaan teks




X = besarnya tingkat keterbacaan buku saku 
 = jumlah soal yang benar 




     
 
Hasil terakhir selanjutnya dibandingkan dengan kriteria Bortmuth : 
< 37% Bahan bacaan sukar dipahami 
37 – 57% Bahan bacaan telah memenuhi syarat keterbacaan 
>57% Bahan bacaan mudah dipahami 
 
Kesimpulan : 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh tingkat keterbacaan teks Buku Saku Zat 
Gizi Sumber Tenaga sebesar 90,99%. Apabila dikonsultasikan dengan kriteria Boertmuth 





UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK BOGA DAN BUSANA 
Alamat : Kampus FT-UNY Karangmalang Yogyakarta 
 
 
LEMBAR OBSERVASI SISWA 
 
Petunjuk Pengisian 
Lembar observasi siswa ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat siswa/siswi 
sebagai peserta didik. Siswa/siswi dimohon bantuannya untuk menilai sumber belajar berupa 
Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga. Oleh karena itu, siswa/siswi dimohon bantuannya untuk 
mengisi angket pada lembaran yang sudah disediakan. 
Berilah tanda checklist (√) pada salah satu kolom penilaian sesuai dengan keyakinan 
siswa/siswi terhadap setiap pertanyaan tentang Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga untuk 
siswa/siswi kelas X di SMK Negeri 3 Purworejo pada mata pelajaran ilmu gizi. Atas bantuan 
siswa/siswi saya ucapkan terima kasih. 
 
Keterangan : 
No Kriteria Keterangan 
1. SS Sangat Sesuai 
2. S Sesuai 
3. KS Kurang Sesuai 









UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK BOGA DAN BUSANA 
Alamat : Kampus FT-UNY Karangmalang Yogyakarta 
 
No Butir Pertanyaan 
Penilaian 
SS S KS TS 
I. Kelayakan Isi 
1. Sumber belajar sudah sesuai dengan mata pelajaran Ilmu Gizi     
2. Materi yang disajikan sudah jelas     
3. Sumber belajar sesuai dengan kebutuhan siswa     
II. Tata Bahasa 
4. Bahasa yang digunakan mudah dipahami     
III. Sistematika Penyajian 
5. Materi yang disajikan sudah cukup lengkap     
IV. Rancangan dan Kemudahan 
6. Sumber belajar mudah digunakan secara mandiri     
7. Sumber belajar fleksibel untuk dibawa     
V. Grafik 
8. Cover yang digunakan menarik     
9. Bentuk huruf mudah untuk dilihat/dibaca     
10. Ukuran huruf mudah untuk dilihat/dibaca     
11. Kualitas gambar yang ada dalam buku saku sesuai dengan porsi     
12. Komposisi warna yang ada dalam buku saku harmonis     
13. Ilustrasi gambar pada setiap halaman buku saku sesuai     
14. Buku saku menarik secara keseluruhan     
 







         Responden 
 
 
        (……………………………) 
 
T S
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 KR-1 3 3 4 2 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 45
2 KR-2 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 49
3 KR-3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 47
4 KR-4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 49
5 KR-5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 54
6 KR-6 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 54
7 KR-7 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 46
8 KR-8 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 51
9 KR-9 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 51
10 KR-10 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 49
11 KR-11 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 50
12 KR-12 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 52
13 KR-13 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53
14 KR-14 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 52
15 KR-15 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 50
16 KR-16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55
17 KR-17 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 49
18 KR-18 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 51
19 KR-19 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53
20 KR-20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 55
21 KR-21 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 47
22 KR-22 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 47
23 KR-23 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 51
24 KR-24 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 50
25 KR-25 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53
26 KR-26 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 49
27 KR-27 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 53
















Ps = Prosentase subvariabel 
S = Jumlah nilai tiap subvariabel/faktor 








Berdasarkan prosentase yang telah diperoleh kemudian ditransformasikan ke dalam 
kalimat yang bersifat kualitatif. Buku Saku Zat Gizi Sumber Tenaga untuk sub variabel 
materi dengan prosentase 89,81% termasuk ke dalam kriteria tertarik, tata bahasa dengan 
prosentase 82,41% termasuk ke dalam kriteria tertarik, penyajian dengan prosentase 
83,33% termasuk ke dalam kriteria tertarik, rancangan dan kemudahan kegunaan dengan 
prosentase 93,98% termasuk ke dalam kriteria tertarik, dan grafik dengan prosentase 
91,53% termasuk ke dalam kriteria tertarik. Jadi nilai rata-rata Buku Saku Zat Gizi Sumber 
Tenaga memiliki prosentase 90,27% termasuk ke dalam kriteria tertarik. 
